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ABSTRAK


PENGARUH SUSTAINABLE REPORT DAN PROFITABILITY TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR KIMIA
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YUDI HARIANTO LUBIS NPM : 213214003

Email : yudilubiss11@gmail.com
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Program Studi Akuntansi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sustainable report dan profitability terhadap nilai perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi. Perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) tahun 2022-2024. Pengukuran sustainable report yang diproksikan dengan GRI 400, profitability diproksikan dengan pengukuran return on asset, good corporate governance yang diproksikan dengan IPCG, dan nilai perusahaan yang diproksikan dengan teori tobin’s q. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh (sensus), sampel yang diperoleh 12 perusahaan manufaktur subsektor kimia dalam rentang waktu 2022-2024 sehingga diperoleh 36 data observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda (multiple linier regression method) dan regresi moderasi dengan mengadakan serangkaian uji asumsi klasik untuk menjamin kelayakan data. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sustainable report berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sustainable report dengan variabel moderasi good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitability dengan variabel moderasi good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen.

Kata kunci : Sustainable Report, Profitability, Good Corporate Governance,
Nilai Perusahaan.
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1.1 [bookmark: _bookmark2][image: ]Latar Belakang Masalah
Dalam beberapa tahun terakhir, industri kimia di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan menjadi salah satu sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Data dari Kementerian Perindustrian mencatat bahwa nilai ekspor industri kimia mencapai US$ 17,39 miliar atau sekitar Rp 284,3 triliun pada tahun 2024, dengan pertumbuhan sektor sebesar 5,86%, melampaui pertumbuhan ekonomi nasional yang berada di angka 5,03% . Realisasi investasi di sektor ini juga meningkat, mencapai Rp 65,76 triliun sepanjang tahun 2024.
Namun, pertumbuhan ini tidak terlepas dari tantangan yang kompleks. Fluktuasi harga bahan baku global, tekanan regulasi lingkungan, dan kebutuhan akan ekosistem petrokimia yang terintegrasi menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan di subsektor kimia. Faktanya saat ini nilai perusahaan manufaktur subsektor kimia di Indonesia mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Penurunan nilai perusahaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keberlanjutan (sustainable report), kinerja keuangan yang tidak optimal, dan tata kelola perusahaan yang kurang baik.
Penurunan nilai perusahaan ini dapat dilihat dari kasus yang terjadi pada 2 perusahaan  subsektor  kimia.  Ditemukan  pada  tahun  2023  PT.  Eterindo
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[image: ]Wahanatama Tbk. (ETWA) mengalami kebangkrutan karena defisiensi modal dan memiliki utang yang sangat besar. Pengadilan Negeri Jakarta Pusat menyatakan PT. Eterindo Wahanatama Tbk. pailit setelah PT. Bank Rakyat Indonesia (BBRI) mengajukan PKPU (emiten news). Selanjutnya PT. Tianrong Chemicals Industry Tbk. (TDPM) dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga Jakarta Pusat karena gugatan pembatalan perdamaian dari PT. Bata Merah Wisesa diterima. Perusahaan sebelumnya menghadapi kasus Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) (indoprimer news).
Penurunan nilai perusahaan tersebut bukan hanya mengakibatkan kebangkrutan, penurunan nilai perusahaan dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Dalam kasus yang terjadi pada PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA). Pada Januari 2024, terjadi insiden di pabrik PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. di Cilegon yang menyebabkan bau kimia menyengat dan keluhan dari masyarakat setempat. Meskipun perusahaan membantah adanya kebocoran gas, masyarakat mengajukan petisi menuntut penghentian produksi dan transparansi hasil investigasi (Bisnis.com). PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. mengalami kerugian signifikan pada tahun 2022 sebesar US$149,53 juta (sekitar RP2,33 triliun) akibat dampak yang ditimbulkan dari insiden tersebut dan berdampak pada penurunan nilai perusahaan di PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA).
Dalam perkembangan era globalisasi dan teknologi yang pesat, perusahaan di seluruh dunia dihadapkan pada tantangan untuk beroperasi secara berkelanjutan. Konsep keberlanjutan menjadi suatu keharusan bagi perusahaan.
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[image: ]Alasannya, yaitu untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta meningkatkan citra mereka dimata investor yang peduli akan kepatuhan hukum. Salah satu cara untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan adalah melalui penyusunan dan publikasi laporan keberlanjutan (Sustainable Report) yang transparan dan informatif. Laporan ini berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk menjelaskan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan perusahaan kepada para pemangku kepentingan.
Sustainability reporting (laporan berkelanjutan) adalah laporan yang disusun oleh perusahaan atau organisasi untuk mengkomunikasikan kinerja dan dampak mereka terhadap aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, serta upaya menuju pembangunan berkelanjutan. Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat transparansi bagi stakeholders, tetapi juga dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang secara aktif mengungkapkan praktik keberlanjutannya cenderung lebih dipercaya oleh investor, memiliki akses lebih mudah ke sumber pendanaan, serta mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengelolaan risiko lingkungan dan sosial yang lebih baik. Dengan demikian, sustainability reporting dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan dan profitabilitas jangka panjang, seiring dengan meningkatnya perhatian global terhadap tanggung jawab perusahaan terhadap keberlanjutan.
Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan yang terdaftar diwajibkan untuk mematuhi standar laporan keuangan dan keberlanjutan. Namun, hingga tahun 2022, masih ada sejumlah perusahaan  yang belum





[image: ]memanfaatkan laporan keberlanjutan sebagai alat untuk meningkatkan nilai perusahaan. Data menunjukkan bahwa dari total 68 perusahaan manufaktur, beberapa diantaranya berada di subsektor kimia, di mana isu lingkungan dan sosial sangat relevan. Penerapan laporan keberlanjutan yang efektif bisa memberikan keunggulan kompetitif di sektor ini. Di samping itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa kesadaran umum terhadap isu-isu keberlanjutan semakin meningkat, dan hal ini menjadikan perusahaan yang tidak memperhatikan keberlanjutan beresiko akan kehilangan daya tarik di mata para investor.
Dari data yang diamati di Bursa Efek Indonesia mulai dari tahun 2021- 2024, masih terdapat beberapa perusahaan manufaktur subsektor kimia di Bursa Efek Indonesia yang belum konsisten mempublikasikan laporan keberlanjutannya. Pada tahun 2021, terdapat 2 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan, terdiri dari : PT. Intanwijaya Internasional Tbk. (INCI) dan PT. Madusari Murni Indah Tbk. (MOLI). Pada tahun 2022, terdapat 1 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan, yaitu PT. Madusari Murni Indah Tbk. (MOLI). Pada Tahun 2023, terdapat 2 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan, terdiri dari : PT. Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA) dan PT. Tianrong Chemicals Industry Tbk. (TDPM). Dan pada Tahun 2024, terdapat 4 perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutannya, terdiri dari : PT. Samator Indo Gas Tbk. (AGII), PT. Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA), PT. Tianrong Chemicals Industry Tbk. (TDPM) dan PT. Chandra Asri Pacific Tbk. (TPIA).





[image: ]Dalam mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari operasionalnya maka perlu kita mengukur profitability. Dalam konteks perusahaan manufaktur subsektor kimia, profitability menjadi sangat krusial mengingat tingginya biaya produksi dan persaingan yang ketat. Profitability mencerminkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasionalnya. Salah satu indikator utama yang sering digunakan untuk mengukur profitability adalah Return on Asset (ROA). ROA memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan mengelola asetnya dalam menghasilkan keuntungan, sehingga menjadi tolak ukur yang penting bagi kesehatan finansial perusahaan (Fitri, 2022).
Tabel 1.1
RETURN ON ASSETS (ROA) PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR KIMIA
	
ROA
	Tahun

	
	2020
	2021
	2022
	2023

	ADMG
	-18,80%
	0,37%
	-15,47%
	-12,14%

	AGII
	1,40%
	2,59%
	1,16%
	2,18%

	BRPT
	1,92%
	3,20%
	0,35%
	0,98%

	DPNS
	0,76%
	6,27%
	6,76%
	4,63%

	EKAD
	8,86%
	9,30%
	6,39%
	5,93%

	ETWA
	6,88%
	-11,82%
	-31,58%
	-

	INCI
	6,76%
	2,16%
	4,94%
	3,55%

	MDKI
	4,12%
	3,94%
	3,67%
	4,55%

	MOLI
	3,8%
	1,70%
	1,58%
	4,66%








	SAMF
	8,78%
	9,71%
	11,17%
	15,04%

	SRSN
	4,86%
	3,08%
	3,83%
	6,19%

	TDPM
	-0,98%
	-37,33%
	-35,88%
	-

	TPIA
	1,5%
	3,04%
	-3,03%
	-0,56%

	UNIC
	11,26%
	19,83%
	11,93%
	6,37%


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) pada perusahaan- perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti volume penjualan, biaya pajak, kondisi pasar dan lain sebagainya. Misalnya pada perusahaan Tianrong Chemicals Industry Tbk. (TDPM), dimana pada laporan keuangan tahunannya mulai dari tahun 2020 sampai 2022 perusahaan tersebut tidak mengalami laba sama sekali alias rugi. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang komponen yang mempengaruhi profitabilitas, maka diperlukan analisis dan pengujian secara menyeluruh terhadap komponen yang berkontribusi pada nilai perusahaan.
Dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan, tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) berperan sangat penting. Dikarenakan Good Corporate Governance mencakup prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen dan kewajaran. Penerapan Good Corporate Governance yang baik tidak hanya meningkatkan kepercayaan investor, tetapi juga memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara etis dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, Good Corporate Governance dapat berfungsi sebagai variabel





pemoderasi  yang  mempengaruhi  hubungan  antara  Sustainable  Report  dan

Profitability terhadap Nilai Perusahaan.

[image: ]Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk mematuhi standar laporan keuangan dan keberlanjutan. Namun, belum semua perusahaan memanfaatkan laporan keberlanjutan sebagai alat untuk meningkatkan nilai perusahaan. Terutama subsektor kimia, dimana isu lingkungan dan sosial menjadi sangat relevan, penerapan laporan keberlanjutan yang efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif.
Perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan cenderung memiliki performa yang lebih baik dalam jangka panjang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan dapat meningkatkan citra perusahaan, menarik investor, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Seperti pada penelitian (Pujiningsih, 2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainability reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. (Budiana & Budiasih 2020) juga menyatakan bahwa sustainability reporting berdampak pada nilai perusahaan. Keberadaan sustainability reporting pada perusahaan dapat meningkatkan citra perusahaan di mata stakeholders, dengan itu perusahaan dapat meningkatkan firm value. Namun berbeda dengan penelitian (Afsari et al. 2021) menunjukkan hal yang sebaliknya, dimana sustainability reporting tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, karena sedikitnya perusahaan yang mempublikasikan sustainability reporting sebab masih bersifat voluntary, sehingga kualitas pengungkapannya  masih  rendah.  Hal  tersebut  mengakibatkan  financial





[image: ]performance disclosure dalam sustainability reporting tidak memberikan peningkatan pada nilai perusahaan. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menjadi alasan untuk kembali melakukan penelitian terhadap sustainability reporting pada nilai perusahaan.
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan sosial, investor semakin mempertimbangkan faktor keberlanjutan dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini menandakan bahwa perusahaan yang tidak memperhatikan keberlanjutan beresiko kehilangan daya tarik di mata investor. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pengaruh laporan keberlanjutan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaaan dengan konteks tata kelola perusahaan yang baik.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sustainable Report Dan Profitability Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024”.


1.2 [bookmark: _bookmark3]Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain:
a. [bookmark: _bookmark4]Masih banyak ditemukan perusahaan manufaktur subsektor kimia yang belum menerbitkan Sustainable Report.
b. Terdapat penurunan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor





kimia yang terjadi pada PT. Eterindo Wahanatama Tbk. (ETWA), PT. Tianrong Chemicals Industry Tbk. (TDPM), dan PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. (TPIA).
c. [image: ]Perusahaan manufaktur sub sektor kimia mengalami tingkat Profitability yang flutuktuatif.


1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan Indentifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini membahas mengenai Sustainable Report dan Profitability terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024.


1.4 [bookmark: _bookmark5]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, maka rumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:
a Apakah Sustainable Report berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
b Apakah Profitability berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?





c [image: ]Apakah Sustainable Report dan Profitability secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022- 2024?
d Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Reporting terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
e Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022- 2024?


1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah Sustainable Report berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.
2. Untuk mengetahui apakah Profitability berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.
3. Untuk  mengetahui  apakah  Sustainable  Report  dan  Profitability





berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.
4. [image: ]Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.
5. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.


1.6 [bookmark: _bookmark6]Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan masyarakat yang berkepentingan khususnya:
1.6.1 Peneliti

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran dari penulis, menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan pembanding dalam mengukur laporan berkelanjutan dan profitability yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.
1.6.2 Universitas Muslim Nusatara Al-Washliyah

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk memperluas pengetahuan dan wawasan tentang Sustainable report, Profitability dan





Good Corporate Governance sehingga dapat mengetahui Nilai Perusahaan yang terjadi dan memberikan solusi atas permasalahan yang terkait dengan penelitian ini.
1.6.3 [image: ]Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pentingnya menerapkan laporan berkelanjutan maupun profitability oleh perusahaan dan sebagai dasar pertimbangan dalam membuat tata kelola perusahaan yang baik dalam hal meningkatkan kepedulian terhadap nilai perusahaan pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.
1.6.4 Peneliti Selanjutnya

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan dan sebagai perbandingan bagi peneliti lain dalam hal Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan atau kajian yang lain bersangkutan.


BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 [bookmark: _bookmark7][image: ]Landasan Teori
1) Teori Stakeholder

Teori stakeholder pada dasarnya adalah sebuah teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja perusahaan bertanggungjawab. Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain. Salah satu strategi perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan Sustainable Report yang menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Sustainable Report merupakan wujud akuntabilitas perusahaan terhadap berbagai pemangku kepentingan, ini dengan mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan yang responsif terhadap kebutuhan akan pemangku kepentingan cenderung mendapatkan dukungan yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.
2) Teori Signal

Teori ini menjelaskan bahwa tindakan perusahaan dapat memberikan sinyal atau informasi kepada pihak eksternal. Penerbitan sustainable report dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku
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[image: ]kepentingan lainnya bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang yang baik. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap perusahaan, yang berpotensi akan meningkatkan nilai perusahaan.
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2.1.1 Sustainable Report

2.1.1.1 Pengertian Sustainable Report
Menurut (Rudyanto & Pirzada, 2020) Sustainability Reporting merupakan salah satu komitmen perusahaan untuk meningkatkan reputasi melalui perhatian
[image: ]kepada para pemangku kepentingan. Sedangkan Menurut Sukoharsono & Andayani (2021:41), laporan berkelanjutan adalah laporan yang dibuat oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), dan menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk menjadi perusahaan yang bertanggungjawab kepada semua pemangku kepentingan demi tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan berkelanjutan. Laporan berkelanjutan (Sustainable Report) merupakan jenis laporan yang bersifat sukarela (Voluntary).
Laporan ini diungkapkan sebagai pelengkap laporan keuangan (Financial Statement), namun dalam penyampaiannya laporan ini terpisah dari laporan keuangan perusahaan. Hal ini diperkuat oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf ke sembilan, yaitu “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (Value Added Statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting”. Implementasi pelaporan berkelanjutan di Indonesia didukung oleh sejumlah aturan seperti UU No.23/1997 tentang manajemen lingkungan dan aturan yang dikeluarkan Bursa Efek Indonesia mengenai prosedur dan persyaratan listing dan juga standar laporan keuangan (PSAK).





[image: ]Sustainable Report berkaitan dengan teori legitimasi, dimana teori tersebut menghimbau bahwa perusahaan harus beroperasi sesuai dengan norma yang berlaku dengan memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial tanpa menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat sekitarnya.(Digital et al., 2022)


2.1.1.2 Tujuan Sustainable Report
Tujuan Sustainability Report ialah bentuk tanggung jawab atas kegiatan

operasional perusahaan yang tidak hanya dimotivasi oleh keuntungan, tetapi juga

oleh kepedulian terhadap lingkungan, dan social (Ahmad et al., 2021). Sustainable Report bertujuan untuk menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan, tidak hanya keuntungan financial, tetapi juga untuk dampak sosial dan lingkungan yang lebih luas. Adapun tujuan lain Sustainable Report yaitu sebagai berikut:
1. Membantu perusahaan memenuhi tuntutan pemangku kepentingan, seperti investor, pelanggan, dan masyarakat.
2. Membantu perusahaan berkinerja lebih baik dan membangun reputasi yang positif.
3. Mendorong tindakan konkret terhadap upaya-upaya keberlanjutan.

4. Membantu perusahaan menghindari kegagalan lingkungan, sosial, dan tata kelola.
5. Memungkinkan perbandingan kinerja internal dan antar organisasi dan sektor.

6. Menunjukkan komitmen perusahaan terhadap para pemangku kepentingan.

7. Membantu  meningkatkan  manajemen  organisasi  dengan  mengidentifikasi





risiko.



2.1.1.3 Manfaat Sustainable Report
[image: ]Laporan berkelanjutan (Sustainable Report) telah memberikan banyak manfaat bagi perusahaan maupun bagi stakeholder perusahaan itu sendiri. Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), laporan berkelanjutan (Sustainable Report) memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sustainable Report memberikan informasi kepada stakeholder (pemegang saham, anggota komunitas lokal dan pemerintah) dan meningkatkan prospek perusahaan, serta membantu mewujudkan transparansi.
2. Sustainable Report dapat membantu membangun reputasi sebagai alat yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan brand value, market share dan loyaliats konsumen jangka panjang.
3. Sustainable Report dapat menjadi cerminan bagaimana perusahaan mengelola resikonya.
4. Sustainable Report dapat digunakan sebagai stimulasi leadership thinking dan performance yang didukung dengan semangat kompetisi.
5. Sustainable Report dapat mengembangkan dan memfasilitasi pengimplementasian dari sistem manajemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, ekonomi dan sosial.
6. Sustainable Report cenderung mencerminkan secara langsung kemampuan dan kesiapan perusahaan untuk memenuhi keingingan pemegang saham untuk jangka panjang.





7. Sustainable Report membantu membangun ketertarikan para pemegang saham dengan visi jangka panjang dan membantu mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai perusahaan yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan.


2.1.1.4 [image: ]Prinsip Pelaporan Sustainable Report
Sukoharsono & Andayani (2021:82) dalam buku Akuntansi Keberlanjutan menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pelaporan untuk menentukan kualitas laporan berkelanjutan antara lain:
1. Akurasi: Prinsip yang dirancang untuk melaporkan informasi yang akurat dan terperinci bagi para pemangku kepentingan perusahaan untuk menilai kinerja organisasi.
2. Keseimbangan: Informasi yang dilaporkan harus mencerminkan seluruh aspek positif dan negatif dari kinerja organisasi pelapor untuk memungkinkan penilaian beralasan atas kinerja secara keseluruhan.
3. Kejelasan: Prinsip untuk membuat inforamsi yang tersedia dapat dipahami dan dimengerti serta dapat diakses oleh para pemangku kepentingan yang menggunakan informasi tersebut.
4. Keterbandingan: diperlukan untuk mengevaluasi kinerja, para pemangku kepentingan dapat membandingkan informasi tentang kinerja sosial, ekonomi dan lingkungann organisasi saat ini dengan kinerja organisasi masa lalu. Hal tersebut dapat memastikan bahwa informasi dan keterbandingan mempunyai sifat yang andal dan bermakna dari waktu ke waktu.
5. Keandalan: Organisasi pelapor harus mengumpulkan, menyusun, mencatat,





menganalisis, dan melaporkan informasi serta proses yang digunakan dalam persiapan laporan dengan cara yang dapat diperiksa, serta memiliki kualitas dan materialitas informasi.
6. [image: ]Ketepatan waktu: Organisasi diharapkan dapat mengimbangi kebutuhan untuk menyediakan suatu informasi pada waktu yang tepat untuk memastikan bahwa informasi tersebut dapat diandalkan, termasuk penyajian kembali dari penungkapan sebelumnya.


2.1.1.5 Perbedaan Annual Report dengan Sustainable Report

a. Annual Report
Annual Report (Laporan Tahunan) adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan setiap tahun, berisi evaluasi lengkap tentang kinerja perusahaan selama satu tahun buku. Fokus utama dari laporan ini adalah pasa aspek keuangan dan operasional perusahaan. Didalamnya terdapat informasi seperti neraca keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas serta analisis manajemen mengenai hasil operasi dan kondisi keuangan perusahaan. Laporan ini ditujukan terutama kepada pemegang saham dan investor sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan perusahaan selama periode tertentu. Selain itu, Laporan Tahunan juga disusun sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan biasanya dipresentasikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
b. Sustainable Report
Sustainable	Report	(Laporan	Keberlanjutan)	adalah	laporan	yang





[image: ]menitikberatkan pada aspek keberlanjutan dalam operasional perusahaan. Laporan ini mencakup informasi mengenai kinerja perusahaan dalam tiga dimensi utama, yaitu: ekonomi, lingkungan dan sosial. Tujuan utama dari Laporan Keberlanjutan adalah untuk mengkomunikasikan komitmen perusahaan dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasionalnya. Laporan ini disusun sebagai bentuk transparansi kepada pemangku kepentingan guna menunjukkan bagaimana perusahaan berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial.


2.1.1.6 Pengukuran Sustainable Report
Global Reporting Initiative (GRI) adalah panduan pelaporan Sustainability Report yang menyediakan prinsip pelaporan, penungkapan standar, dan pedoman pelaksanaan penyusunan keberlanjutan laporan oleh organisasi, ukuran sektor atau lokasi. Penungkapan standar khsusus dalam laporan keberlanjutan terkait dengan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial (GRI, 2016). GRI dalam pedomannya membagi pengungkapan-pengungkapan yang digunakan dalam Sustainability Report menjadi tiga topik spesifik yaitu sebagai berikut:
1. Economic Standard Disclosures (GRI 200) Dimensi keberlanjutan ekonomi berhubungan dengan dampak perusahaan pada situasi ekonomi bagi para stakeholder, dan juga pada sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional dan global. Indikator ekonomi menjelaskan aliran modal antara pemangku kepentingan dan dampak ekonomi utama organisasi dalam semua lapisan





[image: ]masyarakat. Dalam indikator kategori pengungkapan ekonomi terdapat 13 komponen yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dampak ekonomi tidak langsung, praktik pengadaan, anti korupsi, dan perilaku anti persaingan.
2. Environmental Standard Disclosures (GRI 300) Dimensi keberlanjutan lingkungan berhubungan dengan dampak organisasi terhadap sistem alam yang hidup dan tak hidup, termasuk tanah, udara, air dan ekosistem. Kategori lingkungan mencakup dampak yang berhubungan dengan input (seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, air limbah atau efluen dan limbah). Termasuk ke dalam keanekaragaman hayati, kepatuhan lingkungan dan penilaian lingkungan pemasok. Dalam indikator lingkungan terdapat 32 komponen yang meliputi aspek-aspek: material, energi, air, keanekaragaman hayati, emisi, air limbah dan limbah, kepatuhan lingkungan, dan penilaian lingkungan pemasok.
3. Disclosure of Social Standards (GRI 400) Dimensi keberlanjutan sosial membahas tentang dampak yang berkaitan dengan produk dan layanan yang dimiliki perusahaan, sistem sosial tempat beroperasi. Bagian ini juga membahas tentang bagaimana sebuah perusahaan dalam menerapkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan dalam operasionalnya dan budaya kerja yang dibentuk danditerapkan pada perusahaan. Terdapat 40 indikaor standar sosial yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: kepegawaian, hubungan tenaga kerja/manajemen, keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan dan pendidikan,  keanekaragaman  dan  kesempatan  setara,  non-diskriminasi,





[image: ]kebebasan berserikat dan perlindungan kolektif, pekerja anak, kerja paksa atau wajib kerja, praktik keamanan, hak-hak masyarakat adat, penilaian hak asasi manusia, masyarakat lokal, penilaian sosial pemasok, kebijakan publik, kesehatan dan keselamatan pelanggan, pemasaran dan pelabelan, privasi pelanggan, dan kepatuhan sosial ekonomi.





2.1.2 [bookmark: _bookmark8]Nilai Perusahaan
2.1.2.1 Pengertian Nilai Perusahaan
[image: ]Nilai perusahaan adalah proses yang telah dilalui oleh suatu perusahaan untuk pandangan dari kepercayaan masyarakat terhadap suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek masa depannya dapat dipercaya oleh investor (Pambudi & Ahmad, 2022). Nilai perusahaan juga tercermin dari harga saham, dimana jika harga saham menurun maka nilai perusahaan menurun, sehingga hal ini berdampak pada penurunan kemakmuran pemegang saham dan sebaliknya apabila semakin tinggi harga saham maka nilai perusahaan juga semakin tinggi sehingga semakin besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham. Maka nilai perusahaan menjadi hal yang penting bagi para pemegang saham. Menurut Yanti & Damayanti (2019) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan profitabilitas. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Dewi & Abundanti, 2019). Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price to Book Value (PBV), rasio ini mengukur nilai yang dapat dilihat dari laporan keuangan dan untuk melihat perkembangan suatu perusahaan. Price to Book Value (PBV) merupakan salah satu pertimbangan yang digunakan oleh investor dalam menilai perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan baik, umunya memiliki rasio Price to Book Value (PBV) diatas satu, yang mencerminkan bahwa





nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya.


2.1.2.2 Tujuan Nilai Perusahaan
[image: ]Tujuan dari adanya nilai perusahaan adalah untuk menjelaskan kondisi perusahaan saat ini kepada pihak luar perusahaan (pemegang saham, masyarakat umum, dan calon investor) melalui indikator harga saham. Harga saham yang tinggi dan rendah akan memengaruhi calon investor terhadap perusahaan. Harga saham tersebut akan membuat calon investor menentukan apakah perusahaan tersebut layak untuk diberikan invetasi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan. Pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat, semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuuran pemegang saham untuk mencapai nilai perusahaan (Ekonomi & Tanjungpura, 2023).


2.1.2.3 Manfaat Nilai Perusahaan
Menurut (Nopriyanto, 2024) adapun manfaat nilai perusahaan:

1. Nilai perusahaan mencerminkan kinerja keuangan dan operasional, memberikan gambaran tentang seberapa efektif manajemen dalam menggunakan sumber daya untuk menghasilkan laba.
2. Perusahaan dengan nilai tinggi lebih menarik bagi investor, yang berpotensi meningkatkan aliran investasi dan menurunkan biaya modal.
3. Informasi tentang nilai perusahaan membantu manajemen dalam pengambilan





keputusan strategis, termasuk dalam pengembangan produk dan ekspansi pasar.

4. Nilai perusahaan yang baik memungkinkan perusahaan untuk membagikan dividen yang lebih tinggi, meningkatkan kepercayaan dan loyalitas investor.
5. Nilai perusahaan digunakan untuk mengevaluasi kinerja divisi atau unit bisnis, serta untuk menilai potensi akuisisi atau merger.
6. Nilai perusahaan berperan penting dalam perencanaan keuangan jangka panjang, membantu perusahaan dalam merumuskan strategi pertumbuhan yang lebih baik.


2.1.2.4 [bookmark: _bookmark9]Indikator Pengukuran Nilai Perusahaan
Nilai	perusahaan	dapat	dihitung	dengan	menggunakan	beberapa	rumus, diantaranya:
1. Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku saham. Nilai buku merupakan aset bersih dari sebuah perusahaan. PBV dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Irfani, 2020):



Price to Book Value = Harga Saham
Nilai Buku

2. Market to Book Ratio (MBR)

Market to Book Ratio (MBR) merupakan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku saham yang digunakan untuk melihat seberapa besar stock price di pasar dan dibandingkan dengan nilai buku per saham. MBR dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Rahayu & Arita, 2024):







Market to Book Ratio = Harga Pasar per Saham
Nilai Buku per Saham
3. Price Earning Ratio (PER)

[image: ]Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang mengukur antara stock price dengan profit dari para pemegang saham. Semakin besar nilai PER menyebabkan pertumbuhan-pertumbuhan semakin meningkat, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat pula. PER dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Rahayu & Arita, 2024):
Price Earnings Ratio = Harga Pasar per Saham
Laba per Lembar Saham
4. Teori Tobin’s Q

Teori ini diperkenalkan pada tahun 1969 oleh James Tobin. Menurut (Dzahabiyya et al., 2020) secara umum Teori Tobin’s Q merupakan alat ukur rasio yang mendefenisikan nilai perusahaan sebagai bentuk nilai aset berwujud dan aset tidak berwujud. Tobin’s Q juga dapat menggambarkan efektif dan efisiennya perusahaan dalam memanfaatkan segala sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan. Perhitungan Tobin’s dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Anita et al., 2022):
Q = (MVE+BVD)
TA
Keterangan :
Q	: Nilai Perusahaan
MVE	: Market Value of Equity (Harga saham x jumlah saham beredar) BVD	: Book Value of Debt (Total Kewajiban)
TA	: Total Aset





[image: ]Dalam penelitian ini, indikator alat ukur yang digunakan untuk menghitung nilai perusahaan adalah Teori Tobin’s Q. Teori Tobin’s Q akan menggambarkan perbandingan antara nilai pasar dengan investasi bersih suatu perusahaan, sehingga apabila nilai saham perusahaan meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula pada nilai perusahaan. Jika nilai rasio-q yang dihasilkan perusahaan di atas satu, ini menandakan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba memberikan nilai lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan merangsang investasi baru. Sedangkan jika nilai rasio-q di bawah satu, ini menandakan investasi dalam aktiva tidaklah menarik (Martha & Sinta, 2024). Terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Teori Tobin’s Q, antara lain:
1) Tobin’s Q mencerminkan aset perusahaan secara keseluruhan.

2) Tobin’ Q mencerminkan sentimen pasar, misalnya analisis dilihat dari proyek perusahaan atau spekulasi.
3) Tobin’s Q mencerminkan modal intelektual perusahaan.

4) Tobin’s Q dapat mengatasi masalah dalam memperkirakan tingkat keuntungan.


2.1.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan ada tiga, diantaranya:
1. Ukuran Perusahaan
Menurut penelitian Meifari (2023), ukuran perusahaan atau (Firm Size) adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logatirma pada total aktiva (asset). Semakin besar ukuran atau





[image: ]skala perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan dalam memperoleh sumber dana baik yang bersifat internal maupun eksternal. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak para investor yang akan tertarik pada perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan yang besar memiliki kondisi keuangan yang relatif lebih stabil (Bagaskara et al., 2021).


2. Leverage

Menurut penelitian Laurenza dan Djawoto (2021), leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang dengan jumlah aset yang dimiliki. Untuk meningkatkan modal guna memperoleh keuntunganyang lebih tinggi, suatu perusahaan menggunakan hutang (leverage) sebagai alat yang digunakan untuk meningkatkan modal. Ketika suatu perusahaan dapat mengoptimalkan hutangnya, maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan (Irawan et al., 2024).


3. Profitabilitas

Menurut penelitain Fridatien dan Romadon (2024), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan prospek perusahaan yang semakin baik. Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi sehingga akan terlihat kinerja perusahaan yang baik. Tanpa adanya keuntungan sangat sulit bagi perusahaan menarik





[image: ]investor karena para investor tentu melihat seberapa besaar profit yang dihasilkan dari suatu perusahaan sehingga para investor dapat melihat keuntungan di masa depan jika menanamkan modal di perusahaan tersebut.





2.1.3 Profitability

2.1.3.1 Pengertian Profitabilty
[image: ]Profitability atau profitabilitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aset atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Umumnya tiap perusahaan memiliki lazy assets yang nonproduktif dan seringkali membebani perusahaan. Tingkat profitabilitas dijabarkan secara umum adalah besarnya keuntungan ril perusahaan berdasarkan operasional, bukan hanya market to market accounting namun lebih kepada keputusan strategis dan kondisi pasar ketimbang kegiatan operasional yang baik. Menurut (Alifian & Susilo, 2024), profitabilitas adalah rasio rentabulitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.
Dengan kata lain, profitabilitas merupakan ukuran penting yang menceminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai sumber daya aktivitas operasionalnya. Penilaian profitabilitas tidak hanya bergantung pada aspek akuntansi, tetapi juga pada keputusan strategis dan kondisi pasar yang mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen yang efektif terdapat aset dan sumber daya perusahaan sangat krusial untuk meningkatkan tingkat profitabilitas, serta mengurangi pengaruh lazy assets yang dapat membebani perusahaan. Sehingga,





profitabilitas menjadi indikator vital bagi keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan di pasar.


2.1.3.2 [image: ]Manfaat Profitability
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai sumber, seperti penjualan, kas dan modal. Manfaat profitabilitas menurut Hakim (2021) adalah:
1. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
2. Membantu investor dan kreditur menilai keuntungan investasi yang akan didapatkan.
3. Membantu menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang kepada kreditur.
4. Membantu mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
5. Membantu menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun saat ini.
6. Membantu menunjukkan kinerja perusahaan yang baik.

7. Membantu pemangku kepentingan (pemasok, kreditur dan investor) yakin dengan perusahaan.

2.1.3.3 Prinsip Profitability
Menurut (Wantoper & Firdaus, 2024) prinsip profitability mencakup





beberapa aspek penting, antara lain:

1. [image: ]Prinsip dasar dari profitabilitas adalah bahwa perusahaan harus menghasilkan pendapatan yang lebih besar daripada total biaya yang dikeluarkan untuk operasi. Ini adalah inti dari pencapaian laba.
2. Margin laba, baik itu laba kotor, laba bersih atau laba operasional harus dianalisis untuk menentukan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba, margin yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi yang lebih baik.
3. Penggunaan rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) membantu menilai seberapa baik perusahaan memanfaatkan aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba. Ini memberikan gambaran jelas tentang kinerja keuangan.
4. Pengelolaan biaya yang efektif sangat penting. Perusahaan perlu mengidentifikasi dan mengendalikan biaya untuk meningkatkan margin laba tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan.
5. Memiliki berbagai sumber pendapatan dapat mengurangi resiko dan meningkatkan stabilitas laba. Diversifikasi membantu perusahaan bertahan dalam kondisi pasar yang berbeda.
6. Menerapkan inovasi dalam produk dan layanan dapat menarik lebih banyak pelanggan dan memungkinkan perusahaan untuk menetapkan harga yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan profitabilitas.
7. Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan adalah kunci. Perusahaan yang berorientasi pada pelanggan cenderung memiliki penjualan yang lebih





tinggi, sehingga profitabilitasnya cenderung lebih baik.



2.1.3.4 Pengukuran Profitability
Rasio profitabilitas atau profitability ratio adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampua perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas, yaitu:
1. Profit Margin

Profit Margin atau margin laba atas penjualan, adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan dengan cara membanding antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih,
Dihitung menggunakan rumus:

Profit Margin = Laba Bersih / Pendapatan x 100%


2. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin atau margin laba kotor adalah perbandingan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Perusahaan menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari penjualan Perusahaan. (Dewantara, 2024)
Dihitung menggunakan rumus :





Laba Kotor / Pendapatan x 100%


3. Net Profit Margin (NPM)

[image: ]Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah rasio yang digunakan untuk menghitung perbandingan total jumlah laba bersih dengan total jumlah pendapatan Perusahaan. Rasio ini menghitung persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya pengeluaran, termasuk bunga dan pajak. Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Pendapatan x 100%


4. Return on Assets (ROA)

Return on Assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva atau aset yang yang dimilikinya. Indikator ini secara langsung menggambarkan seberapa efisien sebuah perusahaan dalam memanfaatkan aset atau sumber daya yang mereka miliki untuk mendapatkan keuntungan.
Dihitung menggunakan rumus:
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset x 100%


5. Return on Equity (ROE)

Return on Equity adalah rasio profitabilitas dalam mengukur kemampuan Perusahaan menghasilkan laba dari investasi yang dilakukan pemegang saham kepada Perusahaan. ROE adalah hasil perbandingan antara laba bersih penjualan





setelah dikurangi dan total modal yang dimilikinya. Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Ekuitas x 100%


6. [image: ]Retrun on Investment (ROI)

Return on Investment adalah kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang dikelaurkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak atau EAT.
Dihitung menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak / Total Investasi x 100%






2.1.4 Good Corporate Governance

2.1.4.1 Pengertian Good Corporate Governance
[image: ]Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan ntuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan (Raihan, 2023). GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional sehingga dapat menarik minat para investor. Tujuan penerapan GCG adalah untuk mengurangi masalah-masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya masalah penyalahgunaan wewenang dan memberikan rasa aman pada pemegang saham ataupun innvestor bahwa hak-hak mereka diperhatikan dan dilindungi. Kesadaran mengenai praktik GCG ini akan mendorong transparansi perusahaan dan investor akan mengapresiasi nilai informasi lengkap yang disajikan perusahaan untuk membantu mereka mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan.


2.1.4.2 Manfaat Good Corporate Governance
Alasan utama yang dikemukakan para pakar tentang perlunya menerapkan Good Corporate Governance adalah bahwa prinsip-prinsip GCG diperlukan untuk mengatasi  masalah  yang  ada  dalam  pengelolaan  perusahaan.  GCG  dapat





[image: ]dilakukan melalui pembentukan komite audit, peningkatan transparan informasi, keberadaan komisaris independen, meningkatkan hubungan dengan investor dan pemberian remunerasi yang dikaitkan dengan kinerja perusahaan. Menurut (Busti et al., 2024) GCG dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.
2. Meningkatkan nilai perusahaan.

3. Meningkatkan kepercayaan investor.

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus akan meningkatkan shareholder’s value dan dividen.

2.1.4.3 Pengungkapan Good Corporate Governance

Tabel 2.1
ITEM-ITEM PENGUNGKAPAN CORPORATE GOVERNANCE
	No.
	Klasifikasi
	Item Pengungkapan

	1.
	Pemegang Saham
	1. Uraian mengenai hak pemegang saham.

2. Pernyataan mengenai jaminan perlindungan hak atas pemegang saham perlakuan yang sama terhadap hak.
3. Tanggal pelaksanaan RUPS.

4. Hasil RUPS.

	2.
	Dewan Komisaris
	1. Nama-nama anggota Dewan Komisaris.

2. Status setiap anggota (komisaris independen atau komisaris bukan independen).



[image: ]




	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier Dewan Komisaris.

4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.
5. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Dewan Komisaris.
6. Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri tentang kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris.
7. Jumlah rapat yang dihadiri.
8. Jumlah kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam rapat.
9. Mekanisme dalam pengambilan keputusan.

10. Program pelatihan Dewan Komisaris.

	3.
	Direksi
	1. Nama-nama anggota Direksi dengan jabatan dan fungsinya masing-masing.
2. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi.
3. Latar belakang pendidikann dan karier anggota Direksi.
4. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing- masing anggota Direksi.
5. Mekanisme pengambilan keputusan.

6. Mekanisme pendelegasian wewenang.

7. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Direksi.

8. Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi.

9. Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat.



[image: ]




	
	
	10. Mekanisme dan kriteria penilaian terhadap kinerja anggota Direksi.
11. Program pelatihan dakam rangka meningkatkan
kompetensi Direksi.

	4.
	Komite Audit
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Audit.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

4. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

5. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite Audit.

6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.
7. Independensi anggota Komite Audit.
8. Keberadaan piagam Komite Audit.

	5.
	Komite Nominasi dan Remunerasi
	1. Nama dan jabatan Komite Nominasi dan Remunerasi.

2. Riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan Remunerasi.
4. Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite Nominasi dan Remunerasi.
5. Jumlah kehadiran rapat anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.
6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Nominasi

dan Remunerasi.
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	7. Independensi anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.

	6.
	Komite Manejemen Risiko
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Manajemen Risiko.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Manajemen Risiko.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko.
4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite Manajemen Risiko.
5. Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.
6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Manajemen Risiko.
7. Independensi anggota Komite Manajemen Risiko.

	7.
	Komite Tata Kelola Perusahaan (GCG)
	1. Nama dan jabatan setiap anggota Komite GCG.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite GCG.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite GCG.

4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite GCG.

5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

6. Laporan singakt pelaksanaan kegiatan Komite GCG.

7. Independensi anggota GCG.

	8.
	Komite-komite lain yang dimiliki oleh
Perusahaan
	1. Nama dan jabatan anggota Komite.

2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite.

4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite.
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	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite.

7. Independensi anggota Komite.

	9.
	Sekretasis Perusahaan
	1. Nama Sekretaris Perusahaan.

2. Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan
3. Uraian mengenai tugas dan tanggug jawab Sekretaris Perusahaan.

	10.
	Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Internal
	1. Informasi tentang keberadaan SPI (Satuan Pengawas Internal).
2. Jumlah anggota SPI.
3. Jabatan masing-masing anggota SPI.
4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab SPI.

5. Uraian mengenai aktivitas SPI selama setahun.

6. Penjelasan mengenai audit internal perusahaan.

	11.
	Manajemen Risiko
Perusahaan
	1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahaan.
2. Upaya untuk mengelola risiko-risiko tersebut.

	12.
	Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota direksi
dan anggota
	1. Pokok perkara/gugatan.
2. Posisi kasus.

3. Status penyelesaian perkara/gugatan.

4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.
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	dewan komisaris
	
	

	13.
	Akses informasi
dan data perusahaan
	1. Uraian mengenai tersedianya akses informasi data perusahaan.
2. Daftaar penyebaran informasi ke publik.
	

	14.
	Etika Perusahaan
	1. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki

perusahaan.
	

	15.
	Pernyataan Penerapan GCG
	1. Keberadaan prinsip-prinsip GCG.

2. Keberadaan pedoman pelaksanaan GCG dalam perusahaan.
3. Kepatuhan terhadap pedoman GCG.

4. Keberadaan Board Manual.

5. Struktur tata keloal perusahaan.

6. Hasil penerapan GCG selama setahun.

7. Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal auditor.
	

	16.
	Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan GCG
	1. Visi Perusahaan.

2. Misi Perusahaan.

3. Nilai-nilai Perusahaan.

4. Kepemilikan saham oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi beserta anggota keluarganya.
5. Uraian mengenai kepatuhan terhadap peraturan dan peundangan pasar modal.
6. Uraian mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki

benturan kepentingan.
	








	
	
	7. Uraian mengenai etika bisnis dalam perusahaan.

	Total skor item yang diungkapkan oleh perusahaan




IPCG =	total skor item yang harus diungkapkan oleh perusahaan skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan

Cara mengukur indeks yang telah dibentuk tersebut adalah dengan mengaplikasikan indeks tidak tertimbang dengan menggunakan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untuk item yang diungkapkan dan 0 untuk item yang tidak diungkapkan, sehingga akan didapat skor pengungkapan yang berbentuk angka persentase. Tabel pengungkapan yang digunakan untuk mengukur indeks pengungkapan GCG dikembangkan oleh Natalia yang bersumber dari Keputusan BAPEPAM-LK No. KEP-134/BL/2006 dan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (Sabine & Novera, 2025). Tabel penungkapan tersebut terdiri dari 16 klasifikasi yang kemudian dibagi lagi menjadi 93 item seperti yang tercantum.

2.1.4.4 Prinsip Pelaporan Good Corporate Governance
Setiap perusahaan harus memastikan bahwa prinsip GCG diterapkan pada setiap aspek bisnis perusahaan karena prinsip-prinsip tersebut diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (Prabowo & Karpriana, 2025). Berikut adalah prinsip-prinsip dari Good Corporate Governance:


1. Transparansi (Transparancy)





[image: ]Perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan dalam menjalankan bisnisnya. Perusahaan harus mengungkapkan masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan dan hal penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.
2. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain.
3. Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai Good Corporate Citizen.
4. Independensi (Independency)

Perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.




2.2 [bookmark: _bookmark10]Penelitian Terdahulu





Dibawah ini terdapat beberapa hasil dari penelitian terdahulu:

Tabel 2.2 PENELITIAN TERDAHULU
	No
	Judul

Nama dan Tahun Peneliti
	Variabel

Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi
(Pujiningsih, 2020)
	Sustainability Report (X), Nilai Perusahaan (Y), Good Corporate Governance (M)
	Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi ekonomi dalam Sustainability Report berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi lingkungan dalam Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Informasi dimensi sosial dalam
Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap Nilai








	
	
	
	Perusahaan.

	2.
	Pengaruh Sustainability
	Sustainability
	Sustainability Report Disclosure

	
	Report Disclosure,
	Report Disclosure
	memberikan pengaruh secara

	
	Profitabilitas dan Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
dengan Good Corporate
	(X1), Profitabilitas (X2), Penghindaran Pajak (X3), Nilai
Perusahaan (Y),
	positif terhadap Nilai Perusahaan.
Profitabilitas memberikan

pengaruh secara positif terhadap

	
	Governance Sebagai
	Good Corporate
	Nilai Perusahaan.

	
	Variabel Pemoderasi
	Governance (M)
	Penghindaran Pajak memberikan

	
	(Firmansyah & Lastanti,
	
	pengaruh secara negatif terhadap

	
	2024)
	
	Nilai Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan

	
	
	
	memoderasi pengaruh

	
	
	
	Sustainability Report Disclosure

	
	
	
	terhadap Nilai Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan

	
	
	
	memoderasi pengaruh

	
	
	
	Profitabilitas terhadap Nilai

	
	
	
	Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak memiliki kemampuan








	
	
	
	memoderasi pengaruh
Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan.

	3.
	Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi (Ahmad, 2020)
	Corporate Social Responsibility (X), Nilai Perusahaan (Y), Good Corporate Governance (M)
	Berdasarkan hasil penelitian, CSR berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Semakin baik penerapan CSR oleh perusahaan maka Nilai Perusahaan akan semakin meningkat. Penelitian ini membuktikan bahwa Good Corporate Governance tidak mampu memperkuat atau dengan kata lain memperlemah pengaruh
CSR terhadap Nilai Perusahaan.

	4.
	Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Nilai Perusahaan dengan Leverage Sebagai Variabel Pemoderasi
(Febriyanti, 2021)
	Sustainability Reporting (X), Nilai Perusahaan (Y), Leverage (M)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kinerja Ekonomi dan Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan variabel Sustainability Report dan Kinerja Sosial tidak berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil








	
	
	
	penelitian juga menunjukkan bahwa variabel Leverage mampu memoderasi hubungan antara Sustainability Reporting dengan
Nilai Perusahaan.

	5.
	Pengaruh Sustanable
	Sustanable Growth
	Hasil penelitian menunjukkan

	
	Growth Rate dan
Karakteristik Perusahaan
	Rate (X1),
Karakteristik
	bahwa adanya pengaruh positif
dan signifikan antara Sustainable

	
	Terhadap Pengungkapan
Sustainability Report
	Perusahaan (X2),
Pengungkapan
	Growth dan pengungkapan
Sustainability Report.

	
	dengan Good Corporate
	Sustainability
	Profitabilitas tidak memiliki

	
	Governance Sebagai
	Report (Y), Good
	pengaruh signifikan terhadap

	
	Variabel Moderasi
	Corporate
	pengungkapan laporan

	
	(Afdhal, 2022)
	Governance (M)
	keberlanjutan.

	
	
	
	Leverage tidak memiliki

	
	
	
	pengaruh signifikan terhadap

	
	
	
	pengungkapan Sustainability

	
	
	
	Report.

	
	
	
	Ukuran perusahaan memiliki

	
	
	
	pengaruh positif dan signifikan

	
	
	
	terhadap tingkat pengungkapan

	
	
	
	laporan keberlanjutan.

	
	
	
	Good Corporate Governance








	
	
	
	mampu memoderasi pengaruh positif Sustainable Growth terhadap pengungkapan Sustainability Report perusahaan.
Good Corporate Governance berperan sebagai mekanisme yang memoderasi hubungan antara Profitabilitas dan pengungkapan Sustainability Report perusahaan.
Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh positif Leverage terhadap pengungkapan Sustainability Report.
Good Corporate Governance tidak memoderasi pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap tingkat pengungkapan Sustainability Report
perusahaan.

	6.
	The Moderating Role of
	Green Innovation
	Hasil penelitian menunjukkan








	
	Good Corporate
Governance In the Relationship Between
	(X1), Environmental Disclosure (X2),
Firm Value (Y),
	bahwa Pengungkapan
Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan,

	
	Green Innovation,
	Good Corporate
	sedangkan Inovasi Hijau tidak

	
	Environmental Disclosure
	Governance (M)
	berpengaruh terhadap Nilai

	
	and Firm Value
	
	Perusahaan. Selanjutnya, hasil

	
	(Iqbal & Brawijaya, 2024)
	
	analisis regresi moderasi

	
	
	
	menunjukkan bahwa peran Good

	
	
	
	Corporate Governance dapat

	
	
	
	memperkuat hubungan Inovasi

	
	
	
	Hijau dan Pengungkapan

	
	
	
	Lingkungan dengan Nilai

	
	
	
	Perusahaan.

	7.
	The Effect of Profitability
	Profitability (X),
	Berdasarkan hasil penelitian,

	
	in Improving Sustainability
	Sustainability
	Profitabilitas tidak memiliki

	
	Performance with Good
	Performance (Y),
	pengaruh yang signifikan

	
	Corporate Governance as
	Good Corporate
	terhadap Kinerja Keberlanjutan

	
	a Moderating Variable: A
	Governance (M)
	pada perusahaan. Meskipun

	
	Study on Mining
	
	perusahaan memperoleh laba,

	
	Companies (Masayu et al.,
	
	profitabilitas tidak secara

	
	2024)
	
	langsung mendorong

	
	
	
	peningkatan kinerja

	
	
	
	keberlanjutan. Namun, dalam








	
	
	
	penelitian ini, Good Corporate Governance mampu memperkuat hubungan antara Profitabilitas dan Kinerja Keberlanjutan pada
perusahaan.

	8.
	Good Corporate

Governance: Three Ways
	Profitability (X1),

Free Cash Flow
	Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Profitabilitas yang diukur

	
	of Moderating Infrastructure Companies
Should Be Aware
	(X2), Company Size
(X3), Dividen Size
(Y), Good
	dengan menggunakan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh
positif terhadap Kebijakan

	
	(Eksandy, 2024)
	Corporate
	Dividen Perusahaan.

	
	
	Governance (M)
	Arus Kas Bebas tidak

	
	
	
	berpengaruh terhadap Kebijakan

	
	
	
	Dividen Perusahaan.

	
	
	
	Ukuran Perusahaan berpengaruh

	
	
	
	negatif terhadap Kebijakan

	
	
	
	Dividen Perusahaan.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	memoderasi pengaruh

	
	
	
	Profitabilitas terhadap Kebijakan

	
	
	
	Dividen.

	
	
	
	Good Corporate Governance

	
	
	
	tidak mampu memoderasi








	
	
	
	pengaruh Free Cash Flow terhadap Kebijakan Dividen. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap
Kebijakan Dividen.


[bookmark: _bookmark11][image: ]Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang berjudul "Pengaruh Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi" (Pujiningsih, 2020). Pada penelitian ini memiliki beberapa kesamaan, yaitu berfokus pada variabel yang sama, pengaruh Sustainability Report terhadap nilai perusahaan dengan	Good	Corporate	Governance	 sebagai		variabel	pemoderasi,	serta menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data dan hubungan antar variabel. Tujuan dari kedua penelitian ini juga sama, yaitu untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Sustainability Report terhadap nilai perusahaan. Namun,		terdapat	beberapa		perbedaan	antara	kedua	penelitian	ini.
Penelitian saat ini menambahkan variabel bebas lain, yaitu Profitability yang tidak ada dalam penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian saat ini menggunakan periode penelitian yang lebih baru, yaitu 2022-2024, dengan rencana analisis untuk tahun 2025, sehingga data yang diperoleh lebih terkini dan relevan. Penelitian saat ini juga lebih spesifik dalam memilih sampel, yaitu perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Corporate Governance Perception Index (CGPI).







2.3 Kerangka Konseptual
Menurut Sugiyono (2020), kerangka konseptual merupakan suatu hubungan yang berkaitan antara variabel satu dengan variabel yang lain dalam penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti.

























Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas, terdapat beberapa variabel yang saling berhubungan, yaitu:
1. Sustainable Report (X1), Variabel ini mencerminkan laporan keberlanjutan





yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sustainable Report dapat mempengaruhi nilai perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. [image: ]Profitability (X2), Variabel ini mencerminkan profitabilitas atau tingkat keuntungan perusahaan, yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta dipengaruhi oleh aspek-aspek lainnya.
3. Nilai Perusahaan (Y), Variabel yang mencerminkan nilai dari perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebelumnya.
4. Good Corporate Governance (M), Variabel ini bertindak sebagai variabel moderasi atau interaksi, yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara Sustainable Report dan Profitability terhadap nilai perusahaan.


2.4 [bookmark: _bookmark12]Hipotesis Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019:63) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan kerangka konseptual sebelumnya, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Sustainable Report berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H2  : Profitability berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.





H3 : Sustainable Report dan Profitability secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[image: ]H4 : Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H5 : Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan secara signifikan pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


[bookmark: _TOC_250003]BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: _bookmark13][image: ]Desain Penelitian
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif serta menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang dihasikan oleh pihak lain. Menurut Sugiyono data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sustainable Report dan Profitability terhadap nilai perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel pemoderasi pada Perusahaan Manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024.


3.2 [bookmark: _bookmark14]Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark15]Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar secara berturut-turut dan yang melaporkan laporan keberlanjutannya di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022 sampai dengan 2024 yang berjumlah 12 perusahaan.
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3.2.2 [bookmark: _bookmark16]Sampel
[image: ]Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 2019). Penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh (sensus) dalam menentukan sampel dengan tujuan untuk memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Berdasarkan penjelasan sampel tersebut, maka penulis mengambil 12 perusahaan dengan laporan tahunan sebanyak 3 tahun dari 2022 – 2024, dengan jumlah 36 ( n = 12 x 3 ) sampel berupa laporan tahunan. Berikut ini adalah nama- nama perusahaan tersebut:
Tabel 3.1
PERUSAHAAN SUBSEKTOR KIMIA YANG MENJADI SAMPEL
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1.
	ADMG
	Polychem Indonesia Tbk

	2.
	AGII
	Samator Indo Gas Tbk

	3.
	BRPT
	Barito Pacific Tbk

	4.
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	5.
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	6.
	INCI
	Intanwijaya International Tbk

	7.
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk

	8.
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk

	9.
	SAMF
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk

	10.
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk
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	11.
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk

	12.
	UNIC
	Unggul Indah Cahaya Tbk


Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025


3.3 [bookmark: _bookmark17][image: ]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 [bookmark: _TOC_250002]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdapatdi situs resmi Bursa Efek Indonesia yang beralamat di Jalan Ir. H. Juanda Baru No.A5A6, Medan, Sumatera Utara atau yang lebih dikenal dengan Bursa Efek  Indonesia  https://www.idx.co.id/  dan  juga  website  masing-  masing
Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia.

3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.2 JADWAL PENELITIAN
	

No
	

Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov

2024
	Des

2024
	Jan

2025
	Feb

2025
	Mar

2025
	April

2025
	Mei

2025
	Juni

2025
	Juli

2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	








	4
	Seminal Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Meja

Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.4 [bookmark: _bookmark18][image: ]Defenisi dan Operasionalisasi Variabel

3.4.1. [bookmark: _bookmark19]Defenisi Variabel
Menurut Sugiyono (2019:68) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


3.4.2. [bookmark: _TOC_250001]Variabel Independen (X)
Menurut Sugiyono (2019) Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Sustainable Report dan Profitability.





1. Sustainable Report (X1)

Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan General Reporting Initiatives (GRI) 400. Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan dibagi dengan jumlah item yang diharapkan diungkapkan oleh perusahaan. Item yang diharapkan diungkapkan berdasarkan GRI 400 dan yang dihitung hanya kategori Sosial yaitu berjumlah 40 item. Perhitungan SRDI dilakukan dengan memberikan skor 1 jika satu item diungkapkan, skor 0 jika item tidak diungkapkan. Setelah pemberian skor untuk semua item dilakukan, maka skor tersebut akan dijumlahkan untuk memperoleh total skor tiap perusahaan (Pujiningsih, 2020). Rumus perhitungan Sustainability Report Discolusre Index (SRDI) adalah:
SRDI =  n
k

Keterangan:

SRDI	: Sustainability Report Disclosure Index

n	: jumlah item pengungkapan yang dilakukan perusahaan k	: jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan


2. Profitability (X2)

Menurut  (Putra et  al.,  2024)  pengukuran pengungkapan Profitability yang


dirumuskan sebagai berikut :

ROA =




Laba Bersih Setelah Pajak
(
Total Aset



)x 100%





3.4.3. [bookmark: _TOC_250000]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau yang sering disebut sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Teori Tobin’s Q. Peneliti menggunakan Teori Tobin’s Q karena mampu menggambarkan perbandingan antara nilai pasar dengan investasi bersih suatu perusahaan, sehingga apabila nilai saham perusahaan meningkat, maka akan terjadi peningkatan pula pada nilai perusahaan. Teori Tobin’s Q dapat dirumuskan sebagai berikut:
Q = (MVE+BVD)
TA
Keterangan :
Q	: Nilai Perusahaan

MVE	: Market Value of Equity (Harga saham x jumlah saham beredar) BVD	: Book Value of Debt (Total kewajiban)
TA	: Total Aset



3.4.4. Variabel Pemoderasi (M)
Variabel pemoderasi atau yang sering disebut sebagai variabel interaksi merupakan variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel  independen  dan  variabel  dependen  (Sugiyono  2019).  Variabel





pemoderasi dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance.

[image: ]Good Corporate Governance merupakan sebuah sistem nilai yang menjadi tolak ukur kemampuan sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional dan proses bisnis secara tepat. Good Corporate Governance diukur dengan menggunakan proksi GCG Score yang didalamnya terdapat beberapa subindex yang dijadikan acuan dalam menentukan skoring yang antara lain adalah:
1. Shareholders Right / Hak Pemegang Saham (subindex A)

2. Boards of Directors (subindex B)

3. Outside Directors (subindex C)

4. Audit Commite and Internal Auditor (subindex D)

5. Disclosure do Investors (subindex E)



Menurut (Ratih et al., 2024) masing-masing ukuran dalam subindex diberikan poin 1 jika terpenuhi, dan 0 jika tidak terpenuhi. Untuk memperoleh skor GCG total maka digunakan rumus:
CGI = A + (B-C)/2 + D + E	(2.1)

Tabel 3.3 INDIKATOR PENELITIAN
	No.
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala

Pengukuran

	1.
	Sustainability Report (X1)
	Menurut Sukoharsono & Andayani (2021:41), laporan berkelanjutan
	GRI 400 GRI =
	Rasio








	
	
	adalah laporan yang dibuat oleh perusahaan untuk mengukur, mengungkapkan (disclose), dan menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk menjadi perusahaan yang bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan demi tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan
berkelanjutan.
	total skor yang harus
diungkapkan oleh perusahaan
skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan
	

	2.
	Profitability

(X2)
	Menurut Marlinah (2018) dalam Harahap
(2009:304),
profitabilitas adalah rasio rentabilitas yang menggambarkan kemampuan
	ROA=

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
	Rasio








	
	
	perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.
	
	

	3.
	Nilai Perusahaan (Y)
	Menurut Yanti & Damayanti (2019) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilanperusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan profitabilitas.
	Teori Tobin’s Q

Perhitungan Tobin’s dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Anita et al., 2022):
Q = (MVE + BVD) : TA



Keterangan :

Q	: Nilai Perusahaan

MVE	: Market Value of Equity

BVD	: Book Value of Debt
	Rasio








	
	
	
	TA	: Total Aset
	

	4.
	Good Corporate Governance (M)
	Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan ntuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan (Kusmayadi et al., 2015). GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan profesional sehingga dapat menarik minat
para investor.
	IPCG =
total skor yang harus diungkapkan oleh perusahaan
skor maksimum yang seharusnya diungkapkan oleh perusahaan
	Rasio







3.5 [bookmark: _bookmark20]Instrumen Penelitian
[image: ]Menurut Sugiyono (2019:156), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, variabel pemoderasi (Good Corporate Governance) variabel dependen (Nilai Perusahaan) dan variabel independen (Sustainable Report dan Profitability). Instrumen penelitian ini ada empat yang digunakan sebagai berikut:


1. Variabel Pemoderasi (M) Good Corporate Governance

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Good Corporate Governance yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaan dengan cara melihat laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022- 2024.


2. Varibel Dependen (Y) Nilai Perusahaan

Instrumen penelitain yang digunakan adalah Nilai Perusahaan yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaaan dengan cara meihat laporan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022- 2024 untuk menentukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan kinerja keuangan.


3. Varibel Independen (X1) Sutainable Report
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Sustainable Report yangdiproksikan





oleh Global Reporting Initiative (GRI) G4 dan GRI Standarts yang tertera pada laporan keuangan tahunan (Annual Report) perusahaan.


4. [image: ]Varibel Independen (X2) Profitability
Instumen penelitian yang digunakan adalah Profitability yang dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website masing-masing perusahaan dengan cara melihat laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur subsektor kimia dari tahun 2022-2024.


3.6 [bookmark: _bookmark21]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitiann ini adalah teknis dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugiyono, 2019). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan yang dilaporkan setiap bulan Desember (Annual Report) perusahan manufaktur periode 2022-2024. Laporan ini diperoleh oleh situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan juga website masing-masing
perusahaan.



3.7 [bookmark: _bookmark22]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitain ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan bantuan software aplikasi SPSS versi 26. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel





independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:


3.7.1. [bookmark: _bookmark23][image: ]Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019 : 206). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability, serta variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang terdaftar di BEI Tahun 2022-2024.


3.7.2. [bookmark: _bookmark24]Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari asumsi klasik adalah untuk menentukan apakah model regresi yang diterapkan dalam studi ini layak diterapkan. Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heterokedasitias dan Autokorelasi adalah contoh Uji Asumsi Klasik yang diterapkan terhadap regresi yang memiliki dua atau lebih variabel independen.


3.7.2.1. [bookmark: _bookmark25]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis





[image: ]grafik (histogram dan normal p-p plot) dan uji statistik (Ghozali, 2013). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


3.7.2.2. [bookmark: _bookmark26]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013). Jika nilai koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikolinearitas tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas.


3.7.2.3. [bookmark: _bookmark27]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketiksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut





[image: ]heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.


3.7.2.4. [bookmark: _bookmark28]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada peiode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelassi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2, maka tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2, maka terjadi autokorelasi positif.


3.7.3. Analisis Regresi Linear
Regresi linear adalah teknik analisis data yang memprediksi nilai data yang tidak diketahui dengan menggunakan nilai data lain yang terkait dan diketahui. Secara matematis memodelkan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang dikenal atau independen sebagai persamaan linear. Analisis regresi linear terdiri





atas regresi linear sederhana dan regresi linear berganda, dijelaskan sebagai berikut:


3.7.3.1 [image: ]Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan dan menguji pengaruh Profitabiity terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:
Y = α + βX + e
Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
X  = Variabel independen e  = Error


3.7.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua





[image: ]atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari Sustainable Report dan Profitability terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e
Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikeenal sebagai perpotongan y.
β₁, β₂  = Koefisien regresi
Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
X₁	= Variabel independen ( Sustainable Report )

X₂	= Variabel independen ( Profitability )
e	= Error



3.7.3.3 Analisi Regresi Moderasi
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji apakah variabel moderasi akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji pengaruh dari Sustainable Report dan Profitability





terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi moderasi yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e
[image: ]Keterangan:

Y	= Variabel dependen ( nilai perusahaan ) α	= Konstanta
Konstanta dalam analisis regresi adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi
Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
β₄, β₅   = Koefisien interaksi
Koefisien interaksi disebut juga dengan koefisien korelasi adalah ukuran yang menunjukkan keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih.
X1	= Variabel independen ( Sustainable Report )

X2	= Variabel independen ( Profitability )

M	= Variabel moderasi ( Good Corporate Governance ) X₁ × M = Sustainable Report × Good Corporate Governance X₂ × M  = Profitability × Good Corporate Governance
e	= Error





3.7.4 [bookmark: _bookmark29]Uji Hipotesis
[image: ]Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan di dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:


3.7.4.1 [bookmark: _bookmark30]Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji statistik t dapat dilhat dari probability value. Jika probability value < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value
> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).



3.7.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Uji F dapat dilakukan dengan melihat Probably Value. Apabila nilai F lebih kecil dari derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai F lebih besar dengan derajat kepercayaan
< 5% atau 0,05 maka Ha ditolak.



3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi ini (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan





[image: ]model dalam menjelaskan variasi variabel penelitian. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai R2 < 1 maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.





BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 [image: ]Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan di dalam laporan tahunannya periode 2022-2024. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan persamaan analisis regresi linear berganda. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan Microsoft Excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linear berganda dengan software SPSS versi 26. Berdasarkan Populasi seluruh perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 14 perusahaan. Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel dengan metode sampel jenuh, jumlah sampel yang digunakan berjumlah 12 perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar secara berturut-turut dari tahun 2022-2024. Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 data selama 3 tahun dari tahun 2022-2024 dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website https://www.idx.co.id/
serta website masing-masing perusahaan.



4.1.2 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia
Pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal,





[image: ]juga dikenal sebagai bursa efek, telah ada sejak zaman kolonial Belanda, dan pertama kali muncul di Batavia pada tahun 1912. Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC, dan telah ada sejak tahun 1912. Namun, ia tidak berkembang dan berkembang dengan cepat seperti yang diharapkan, bahkan sempat mengalami kevakuman selama beberapa waktu. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, seperti Perang Dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai situasi yang menyebabkan bursa efek tidak berjalan denganbaik. seperti yang diharapkan. Pasar modal dihidupkan kembali oleh pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian meningkat seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.


4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk skor minimum, skor maximum, jangkauan (range), nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan, variabel independen yaitu terdiri dari Sustainable Report dan Profitability dan variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance. Adapun hasil dari analisis statistik deskriptif adalah sebagai berikut:





Tabel 4.1
HASIL STATISTIK DESKRIPTIF
[image: ]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Sustainable Report
	36
	.00
	1.49
	0.74
	0.89

	Profitability
	36
	-1.19
	1.17
	0.48
	0.77

	Nilai Perusahaan
	36
	-.55
	8.15
	7.07
	8.59

	Good Corporate

Governance
	36
	1.77
	1.83
	1.80
	0.56

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	


Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar -0.55 terdapat pada PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk. tahun 2023 sedangkan nilai maksimum sebesar 8.15 terdapat pada PT. Madusari Murni Indah Tbk. tahun 2022. Dengan nilai rata-rata sebesar 7.07 dan nilai standar deviasi sebesar 8.59.
2. Variabel independen yaitu Sustainable Report pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 0.00 terdapat pada PT. Ekadharma International Tbk. tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar





1.49 terdapat pada PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk. tahun 2023. Dengan nilai rata-rata sebesar 0.74 dan nilai standar deviasi sebesar 0.89.
3. [image: ]Variabel independen yaitu Profitability pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar -1.19 terdapat pada PT. Polychem Indonesia Tbk. pada tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.17 terdapat pada PT. Saraswanti Anugerah Makmur Tbk. tahun 2023. Dengan nilai rata-rata sebesar 0.48 dan nilai standar deviasi sebesar 0.77.
4. Variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance pada perusahaan manufaktur subsektor kimia memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 36 pengamatan pada tahun 2022-2024 dengan nilai minimum sebesar 1.77 terdapat pada PT. Ekadharma International Tbk. tahun 2022 sedangkan nilai maksimum sebesar 1.83 terdapat pada PT. Polychem Indonesia Tbk. tahun 2022. Dengan nilai rata-rata sebesar 1.80 dan nilai standar deviasi sebesar 0.56.


4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat pada histogram berikut ini:





Tabel 4.2
HASIL UJI NORMALITAS






















Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas pada histogram diatas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 0,956 lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.


4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Sustainable Report dan Profitability). Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas yang dilakukan:





Tabel 4.3
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

[image: ]Coefficientsa

	

Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Sustainable Report
	.77
	1.28

	
	Profitability
	.72
	1.38

	
	Good Corporate

Governance
	.89
	1.11


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, maka diambil kesimpulan bahwa nilai tolerance Sustainable Report 0.77 > 0.10 dan VIF 1.28 <
10.00. Nilai tolerance Profitability 0.72 > 0.10 dan VIF 1.38 < 10.00. Dan nilai

tolerance Good Corporate Governance 0.89 > 0.10 dan VIF 1.11 < 10.00, maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.


4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Berikut uji heteroskedastisitas yang dilakukan:





Tabel 4.4
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS


















Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji sebelumnya menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika terdapat pada pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit.


4.2.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan unntuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil nilai Durbin Watson (DW) sebagai berikut:





Tabel 4.5
HASIL UJI AUTOKORELASI


[image: ]Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	.62a
	.39
	.33
	7.50
	1.61


a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Sustainable Report,
Profitability

b. Dependent Variable : Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai DW 1.61, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan keputusan didasarkan dengan rumus DL < DW < 4-DU atau 1.19 < 1.61 < 2.61


4.2.3. Analisis Regresi Linear
4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Sustainable Report terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan secara individual.





Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Sustainable Report dan variabel dependen Nilai Perusahaan dapat dilihat pada lampiran 8.
Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y = α + βx
Tabel 4.6
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL INDEPENDEN (SUSTAINABLE REPORT)
Coefficientsa

	



Model
	Unstandardized

Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.39
	6.88
	
	.32
	.74

	
	Sustainable

Report
	7.22
	5.90
	.33
	2.10
	.04


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx

= 6.39 + 7.22x





Interpretasi:

1 Konstanta sebesar 6.39, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

Sustainable Report adalah sebesar 6.39.

2 Koefisien regresi Sustainable Report sebesar 7.22 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Sustainable Report, maka Nilai Perusahaan naik sebesar 7.22%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan adalah positif.
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur variabel independen yaitu Profitability terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Berikut dibawah ini adalah hasil analisis dari pengukuran Profitability terhadap Nilai Perusahaan secara individual. Adapun data yang digunakan untuk menguji analisis regresi linier sederhana variabel independen Profitability dan variabel dependen Nilai Perusahaan dapat dilihat pada lampiran 9.


Tabel 4.7
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA VARIABEL INDEPENDEN (PROFITABILITY)
Coefficientsa

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.10
	6.87
	
	1.70
	.09

	
	Profitability
	5.35
	6.04
	.03
	.20
	.84







a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

[image: ]Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas menunjukkan bahwa:
Y = α + βx

= 7.10 + 5.35x

Interpretasi:

1 Konstanta sebesar 7.10, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

Profitability adalah sebesar 7.10.

2 Koefisien regresi Profitability sebesar 5.35 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai Profitability, maka Nilai Perusahaan meningkat sebesar 5.35%. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan adalah positif.


4.2.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability dan variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2





Tabel 4.8
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA
[image: ]Coefficientsaa. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025


	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.44
	6.99
	
	-.28
	.77

	
	Sustainable

Report
	6.31
	5.95
	.41
	2.26
	.03

	
	Profitability
	6.02
	6.07
	.16
	.87
	.38







Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda sebelumnya menunjukkan bahwa:
Y = α + β1X1 + β2X2

= -6.44 + 6.31x + 6.02x

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar -6.44 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Nilai Perusahaan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Sustainable Report (X1) dan Profitability (X2). Jika variabel independen tidak ada maka variabel Nilai Perusahaan (Y) tidak mengalami perubahan.





2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 6.31 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan naik 6.31%.
3 [image: ]B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 6.02 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability sebesar 1 % maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.02%.


4.2.3.3 Analisis Regresi Moderasi
Analisis regresi moderasi (moderated regression analysis) adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami bagaimana variabel moderasi (moderator) mempengaruhi hubungan antara variabel independen (prediktor) dan variabel dependen (outcome). Variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan dependen. Pada penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Sustainable Report dan Profitability, variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan dan variabel moderasi yaitu Good Corporate Governance. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e Tabel 4.9
HASIL ANALISIS REGRESI MODERASI

	Coefficientsa

	
Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	
t
	
Sig.








	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1,23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate

Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1,22
	0.78
	.00

	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


[image: ]a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025



Berdasarkan tabel hasil analisis regresi moderasi diatas menunjukkan bahwa: Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃M + β₄(X₁ × M) + β₅(X₂ × M) + e
= -7.89 + 7.92 + 6.98 + 6.11 + 6.10 + 5.18

Interpretasi:

1 Nilai a sebesar -7.89 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Nilai Perusahaan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Sustainable Report (X1), Profitability (X2) dan Good Corporate Governance. Jika variabel independen tidak ada maka variabel Nilai Perusahaan (Y) tidak mengalami perubahan.
2 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 7.92 dan bertanda positive. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan naik 7.92%.





3 B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 6.98 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability sebesar 1% maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.98%.
4 [image: ]B3 (nilai koefisien regresi M) sebesar 6.11% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Good Corporate Governence sebesar 1
% maka tingkat Nilai Perusahaan akan meningkat sebesar 6.11 %

5 B4 (nilai koefisien regresi X1 x M) sebesar 6.10% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Sustainable Report yang dimoderasi oleh Good Corporate Governence sebesar 1% dapat meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 6.10%.
6 B5 (nilai koefisien regresi X2 x M ) sebesar 5.18% dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan Profitability yang dimoderasi oleh Good Corporate Governence sebesar 1% dapat meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 5.18%.


4.2.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linear. Berikut uji hipotesis yang digunakan:


4.2.4.1. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2017:57). Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji stastistik t adalah sebagai berikut:





Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) [image: ]Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel:

1) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
3) T tabel = (a; n-k).

Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10
HASIL UJI PARSIAL (UJI T)

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1.23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate
Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1.22
	0.78
	.00








	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


Sumber: hasil output SPSS 26, data diolah 2025

[image: ]Berdasarkan tabel 4.10 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial terhadap variabel Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance terhadap variabel Nilai Perusahaan dapat dilakukan uji sebagai berikut:
1. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Sustainable Report (X1) sebesar 16.44, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (16.44 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 <
0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Sustainable Report (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
2. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Profitability (X2) sebesar 9.89, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (9.89 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.040 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Profitability (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
3. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel moderasi (M) Good Corporate Governance sebesar 4.30, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel





(4.30 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.040 <

[image: ]0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Good Corporate Governance memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
4. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X1)

Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance

(M) sebesar 6.14, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (6.14 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance
(M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
5. Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 2.95, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.95 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.03 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).





4.2.4.1 Uji Simultan (Uji f)
[image: ]Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria dasar pengambilan keputusan pengujian dalam uji statistik f adalah sebagai berikut :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05:

1) Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel :

1) Jika nilai f hitung > f tabel artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai f hitung < f tabel artinya variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
3) F tabel = (k-1; n-k)

Uji hipotesis secara simultan menggunakan uji F, dapat dilihat pada tabel berikut:





TABEL 4.11 HASIL UJI F
[image: ]ANOVAa









a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), X2M, Good Corporate Governance, Sustainable Report, X1M, Profitability


	
Model
	Sum of

Squares
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	14.70
	5
	14.00
	107.75
	.00b

	
	Residual
	14.45
	31
	14.97
	
	

	
	Total
	14.72
	36
	
	
	








Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas, nilai f hitung sebesar 107.75, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.08. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (107.75 > 4.08), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.


4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi R2
Koefisien  determinasi  (Adjusted  R-Square)  adalah  untuk	mengukur





[image: ]seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
Tabel 4.12
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

	Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate

	1
	.97a
	.94
	.93
	6.99

	a. Predictors: (Constant), X1M, X2M, Sustainable Report,

Profitability


Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.12 diatas besar angka Adjusted R Square adalah 0.93. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 93% atau dapat diartikan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 93% terhadap variabel dependennya. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.





4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Sustainable Report Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
[image: ]Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Sustainable Report (X1) sebesar 16.64, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (16.64
> 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Yang berarti bahwa Sustainable Report (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) sehingga hipotesis pertama berpengaruh positif dan H1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena sustainable report merupakan wujud akuntabilitas perusahaan terhadap berbagai pemangku kepentingan, ini dengan mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan yang responsif terhadap kebutuhan akan pemangku kepentingan cenderung mendapatkan dukungan yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dan sejalan dengan teori signal karena penerbitan sustainable report dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang yang baik. Sinyal positif ini dapat meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap perusahaan, yang berpotensi akan meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiningsih (2020) menyatakan bahwa Sustainability Report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif menunjukkan bahwa





[image: ]semakin tinggi Sustainability Report maka akan semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa Sustainable Report dapat berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan dengan meningkatkan transparansi, mengurangi risiko, meningkatkan reputasi, meningkatkan efisiensi, meningkatkan kepatuhan regulasi, dan meningkatkan inovasi. Hal ini disebabkan karena Sustainable Report meningkatkan transparansi perusahaan tentang kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder.


4.3.2 Profitability Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti menunjukkan bahwa Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk variabel independen Profitability (X2) sebesar 9.89, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (9.89 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.04 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Yang berarti bahwa Profitability (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) sehingga hipotesis kedua berpengaruh positif dan H2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena ketika profitabilitas meningkat, perusahaan menunjukkan bahwa ia mampu menghasilkan keuntungan dari operasionalnya. Hal ini menciptakan kepercayaan dan dukungan dari para stakeholder karena menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya dan memberikan hasil. Stakeholder yang percaya pada keberlanjutan laba perusahaan akan terus mendukungnya, baik dalam bentuk investasi maupun kerja sama.





[image: ]Dukungan inilah yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, baik secara finansial maupun reputasi. Dan sejalan dengan teori signal karena profitabilitas tinggi merupakan sinyal positif dari manajemen kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek yang cerah. Investor menafsirkan sinyal ini sebagai tanda bahwa perusahaan mampu menghasilkan arus kas dan keuntungan di masa depan, sehingga menilai perusahaan lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Lastanti (2024) menyatakan bahwa Profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Profitability maka akan semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa profitabilitas dapat berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dengan meningkatnya profitabilitas maka menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang besar dan mengelola biaya dengan efektif. Hal ini disebabkan karena profitabilitass yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholder terhadap perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Selain itu, profitabilitas yang stabil dan meningkat, juga dapat memungkinkan perusahaan untuk melakukan investasi dan pengembangan yang lebih besar, sehingga meningkatkan potensi
pertumbuhan dan nilai perusahaan di masa depan.



4.3.3 Sustainable Report dan Profitability Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil pengelolahan data output SPSS yang telah diteliti





[image: ]menunjukkan bahwa, nilai f hitung sebesar 107.75, sementara nilai f tabel dengan α = 5% sebesar 4.08. Dengan demikian nilai f hitung > f tabel (107.75 > 4.08), kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Yang berarti bahwa variabel Sustainable Report (X1) dan Profitability (X2) secara simultan (bersama- sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena jika kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maka hal ini mencerminkan bahwa stakeholder memandang perusahaann lebih bernilai saat perusahaan tidak hanya fokus pada laba, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Karena perusahaan yang menghasilkan laba dan bertanggung jawab secara sosial dan keberlanjutan akan mendapatkan dukungan, loyalitas dan kepercayaan dari stakeholder, yang nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan. Dan sejalan dengan teori signal karena dua sinyal ini menunjukkan keseimbangan antara kinerja keuangan dan non-keuangan, yang penting bagi investor modern yang tidak hanya mencari keuntungan finansial, tetapi juga keberlanjutan jangka panjang. Dengan sinyal ini, investor dan pasar menilai perusahaan lebih tinggi, karena perusahaan dianggap bertanggung jawab, beretika, dan sehat secara finansial.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pambudi et al., 2023) menunjukkan bahwa Sustainable Report dan Profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil positif





[image: ]menunjukkan bahwa kombinasi antara Sustainable Report dan Profitability yang tinggi dapat meningkatkan Nilai Perusahaan secara signifikan. Perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja lingkungan dan sosial yang baik, serta memiliki profitabilitas yang tinggi, dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stakeholders, sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin meningkatkan Nilai Perusahaan harus memperhatikan kedua faktor ini, yaitu dengan meningkatkan Profitabilitas dan melaksanakan Sustainable Report yang baik. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan Nilai Perusahaan secara keseluruhan dan mencapai keberlanjutan jangka panjang.


4.3.4 Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Sustainable Report

Terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 6.14, sementara nilai t tabel dengn α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel(6.14 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H4 diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena stakeholder ingin melihat bahwa perusahaan benar-benar mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Ketika sustainable report dikombinasikan dengan





[image: ]GCG yang kuat, hal ini menunjukkan komitmen yang otentik terhadap keberlanjutan dan etika. Stakeholder akan merespon positif kombinasi ini karena menilai perusahaan tidak hanya membuat janji tertulis, tetapi juga menjalankan prinsip tata kelola yang akuntabel dan transparan. Dan sejalan dengan teori signal karena sustainable report merupakan sinyal bahwa perusahaan peduli terhadap isu sosial dan lingkungan. Namun, jika hanya laporan tanpa dukungan GCG yang kuat, maka sinyal tersebut bisa dianggap kurang layak dipercaya. GCG sebagai variabel moderasi akan memperkuat kualitas sinyal tersebut, karena menunjukkan bahwa informasi dalam sustainable report benar-benar dapat dipercaya. Sehingga sinyal tersebut menjadi lebih kuat, meyakinkan dan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal & Brawijaya, 2024) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Sustainable Report terhadap Nilai Perusahaan. Good Corporate Governance dapat memastikan bahwa Sustainable Report disusun dengan akurat dan objektif, serta memuat informasi yang relevan dan berguna bagi stakeholders. Selain itu, Good Corporate Governance juga memastikan bahwa perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengelola risiko dan meningkatkan kinerja lingkungan dan sosial. Dengan implementasi Good Corporate Governance yang baik, perusahaan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan Sustainable Report, sehingga akan meningkatkan kepercayaan stakeholders dan meningkatkan Nilai Perusahaan.





4.3.5 Good	Corporate	Governance	Memoderasi	Pengaruh	Profitability

Terhadap Nilai Perusahaan.
[image: ]Hasil pengujian menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X2) profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) sebesar 2.95, sementara nilai t tabel dengan α = 5% sebesar 1.68, yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (2.95 > 1.68), kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.03 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan H5 diterima. Yang berarti bahwa interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder karena profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Namun, tingginya laba saja tidak menjamin kepercayaan stakeholder jika tidak disertai tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). GCG sebagai variabel moderasi akan memastikan bahwa laba yang diperoleh berasal dari proses yang etis, transparan dan akuntabel. Saat profitabilitas tinggi dipadukan dengan GCG yang kuat, stakeholder merasa yakin bahwa laba tersebut berkelanjutan. Sehingga, dukungan dari stakeholder akan meningkat dan nilai perusahaan pun akan ikut naik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Masno, 2024) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memoderasi pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa Good Corporate Governance dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengelola risiko dan meningkatkan





[image: ]Profitability. Selain itu, Good Corporate Governance juga dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki kebijakan dividen yang adil dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan Nilai Perusahaan. Dengan demikian, Good Corporate Governance dapat memperkuat pengaruh positif Profitability terhadap Nilai Perusahaan.





BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 [image: ]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Sustainable Report dan Profitability Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Di BEI Tahun 2022-2024 yang dimana nilai Sustainable Report diproksikan oleh GRI 400, Profitability diproksikan oleh Return On Asset, Good Corporate Governance diproksikan oleh IPCG dan Nilai Perusahaan diproksikan dengan teori Tobin’s Q. Maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independen Sustainable Report (X1) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Sustainable Report (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
2. Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independen Profitability (X2) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa Profitability (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
3. Hasil pengujian uji parsial (uji t) menunjukkan nilai t hitung lebih besar





dari nilai t tabel yang berarti variabel moderasi (M) Good Corporate Governance memperkuat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y)
4. [image: ]Hasil pengujian uji parsial (uji t) menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) yang menunjukkan bahwa interaksi variabel (X1) Sustainable Report dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
5. Hasil pengujian uji parsial (uji t) menunjukkan hasil t hitung untuk interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance (M) yang menunjukkan bahwa interaksi variabel (X2) Profitability dengan variabel moderasi Good Corporate Governance
(M) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y).
6. Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel, kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel Sustainable Report, Profitability dan Good Corporate Governance secara simultan (bersama-sama) memperkuat dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.





5.2 Saran
[image: ]Berikut ini adalah saran untuk menyempurnakan penelitian ini serta pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penulis memberi sedikit saran bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur subsektor kimia sebagai sampel. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel jenis lain, memperpanjang periode penelitian dan mengganti waktu penelitian, karena semakin banyak sampel dan populasi yang digunakan maka akan meningkatkan hasil penelitian yang maksimal.
2. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen, untuk peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lainnya untuk dijadikan variabel independen, karena semakin banyak variabel independennya maka dapat meningkatkan kualitas penelitian.
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LAMPIRAN

[image: ]Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan

	No
	Nama Perusahaan
	Website Resmi

	1
	PT. Polychem Indonesia Tbk
	https://polychemindo.com

	2
	PT. Samator Indo Gas Tbk
	https://samatorgas.com

	3
	PT. Barito Pacific Tbk
	https://barito-pacific.com

	4
	PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk
	https://www.dpn.co.id

	5
	PT. Ekadharma International Tbk
	https://ekadharma.com

	6
	PT. Intanwijaya International Tbk
	https://intanwijaya.com

	7
	PT. Emdeki Utama Tbk
	https://www.emdeki.co.id

	8
	PT. Madusari Murni Indah Tbk
	https://molindo.co.id

	9
	PT. Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	https://saraswantifertilizer.com

	10
	PT. Indo Acidatama Tbk
	https://acidatama.co.id

	11
	PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk
	https://webdev.chandra-asri.com

	12
	PT. Unggul Indah Cahaya Tbk
	https://www.uic.co.id


Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





[image: ]Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Return on Asset (ROA)

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Laba Bersih
	Total Asset

	


1
	


PT. Polychem Indonesia Tbk
	2022
	(26.746.256)
	172.000.176

	
	
	2023
	(19.119.581)
	158.715.638

	
	
	2024
	(10.193.213)
	155.447.698

	


2
	


PT. Samator Indo Gas Tbk
	2022
	127.111
	7.955.474

	
	
	2023
	170.067
	7.797.759

	
	
	2024
	105.659
	8.005.185

	


3
	


PT. Barito Pacific Tbk
	2022
	32.210
	9.248.254

	
	
	2023
	99.776
	10.149.666

	
	
	2024
	122.896
	10.532.564

	


4
	


PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk
	2022
	27.428.849.986
	405.675.831.614

	
	
	2023
	16.075.555.664
	347.048.791.589

	
	
	2024
	14.314.568.798
	358.002.002.817

	


5
	


PT. Ekadharma International Tbk
	2022
	78.079.793.270
	1.221.291.885.832

	
	
	2023
	74.066.662.444
	1.247.265.694.706

	
	
	2024
	64.555.896.338
	1.294.783.334.986

	
	
	2022
	24.502.371.311
	496.010.534.463



[image: ]




	6
	PT. Intanwijaya International Tbk
	2023
	17.498.891.900
	492.567.875.766

	
	
	2024
	25.848.073.393
	518.498.732.033

	


7
	


PT. Emdeki Utama Tbk
	2022
	59.529
	1.045.929

	
	
	2023
	49.376
	1.064.546

	
	
	2024
	39.713
	1.039.991

	


8
	


PT. Madusari Murni Indah Tbk
	2022
	29.969.349
	1.896.261.085

	
	
	2023
	94.137.935
	2.019.929.220

	
	
	2024
	17.751.696
	1.932.496

	


9
	


PT. Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	2022
	345.992.311.458
	3.097.781.579.099

	
	
	2023
	420.077.400.658
	2.793.664.505.857

	
	
	2024
	396.815.358.484
	2.788.361.965.167

	


10
	


PT. Indo Acidatama Tbk
	2022
	33.640.328
	876.602.301

	
	
	2023
	58.018.151
	936.697.851

	
	
	2024
	22.501.564
	1.135.428.989

	


11
	


PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk
	2022
	(149.399)
	4.929.871

	
	
	2023
	(31.547)
	5.614.452

	
	
	2024
	(48.948)
	5.348.532








	


12
	


PT. Unggul Indah Cahaya Tbk
	2022
	37.901.615
	317.577.675

	
	
	2023
	21.385.503
	335.210.659

	
	
	2024
	20.505.593
	341.447.342


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





[image: ]Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Sustainable Report

	

ITEM
	PT Polychem

Indonesia Tbk
	PT Samator Indo

Gas Tbk
	PT Barito Pacific

Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	401-1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	401-2
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	401-3
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	402-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	403-2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-3
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-4
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-5
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-6
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-7
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-8
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	403-9
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	403-10
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0



[image: ]





	

ITEM
	PT Polychem

Indonesia Tbk
	PT Samator Indo

Gas Tbk
	PT Barito Pacific

Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	404-1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	404-2
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	404-3
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	405-2
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	406-1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	407-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	408-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	409-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	410-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	411-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0








	

KODE
	PT Polychem

Indonesia Tbk
	PT Samator Indo

Gas Tbk
	PT Barito Pacific

Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	413-1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1

	413-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	414-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	414-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	415-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	416-2
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	417-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	418-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	419-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TOTAL
	10
	10
	10
	11
	15
	16
	4
	4
	4


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025 Keterangan:
Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam GRI 400.





Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam GRI 400.



Keterangan Item:

[image: ]401 = Kepegawaian

402 = Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

403 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

404 = Pelatihan dan Pendidikan

405 = Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja

406 = Non-Diskriminasi

407 = Kebebasan Bersertifikat dan Perundingan Kolektif

408 = Pekerja Anak

409 = Kerja Paksa/Wajib Kerja

410 = Praktik Keamanan

411 = Hak-Hak Masyarakat Adat

412 = Penilaian Hak Asasi Manusia

413 = Masyarakat Lokal

414 = Penilaian Sosial Pemasok

415 = Kebijakan Publik

416 = Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
417 = Pemasaran dan Pelabelan
418 = Privasi Pelanggan

419 = Kepatuhan Sosial Ekonomi

[image: ]




	

ITEM
	PT Duta Pertiwi

Nusantara Tbk
	PT Ekadharma

International Tbk
	PT Intanwijaya

International Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	401-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	401-2
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	401-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	0
	0

	402-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-2
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-6
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-7
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-8
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-9
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	404-1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
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KODE
	PT Duta Pertiwi

Nusantara Tbk
	PT Ekadharma

International Tbk
	PT Intanwijaya

International Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	404-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	404-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	406-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	407-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	408-1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	409-1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	410-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	411-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	413-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0








	

KODE
	PT Duta Pertiwi

Nusantara Tbk
	PT Ekadharma

International Tbk
	PT Intanwijaya

International Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	413-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	414-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	414-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	415-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	418-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	419-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TOTAL
	6
	6
	6
	0
	0
	0
	0
	0
	0


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025 Keterangan:
Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam GRI 400.
Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam GRI 400.





Keterangan Item:

401 = Kepegawaian

402 = Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

[image: ]403 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

404 = Pelatihan dan Pendidikan

405 = Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja

406 = Non-Diskriminasi

407 = Kebebasan Bersertifikat dan Perundingan Kolektif

408 = Pekerja Anak

409 = Kerja Paksa/Wajib Kerja

410 = Praktik Keamanan

411 = Hak-Hak Masyarakat Adat

412 = Penilaian Hak Asasi Manusia

413 = Masyarakat Lokal

414 = Penilaian Sosial Pemasok

415 = Kebijakan Publik

416 = Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

417 = Pemasaran dan Pelabelan

418 = Privasi Pelanggan
419 = Kepatuhan Sosial Ekonomi
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ITEM
	
PT Emdeki Utama Tbk
	
PT Madusari Murni Indah Tbk
	PT Saraswanti Anugerah
Makmur Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	401-1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	401-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	401-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	402-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	403-1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-2
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-3
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-4
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-5
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-6
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-7
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-8
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-9
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	403-10
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0



[image: ]





	


KODE
	
PT Emdeki Utama Tbk
	
PT Madusari Murni Indah Tbk
	PT Saraswanti Anugerah
Makmur Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	404-1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	404-2
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	404-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	406-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	407-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	408-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	409-1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0

	410-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	411-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
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KODE
	
PT Emdeki Utama Tbk
	
PT Madusari Murni Indah Tbk
	PT Saraswanti Anugerah
Makmur Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	412-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	413-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	413-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	414-1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0

	414-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	415-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	417-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	418-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	419-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TOTAL
	0
	0
	0
	14
	14
	15
	0
	0
	0







Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025 Keterangan:
Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam GRI 400.

[image: ]Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam GRI 400.



Keterangan Item:

401 = Kepegawaian

402 = Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

403 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

404 = Pelatihan dan Pendidikan

405 = Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja

406 = Non-Diskriminasi

407 = Kebebasan Bersertifikat dan Perundingan Kolektif

408 = Pekerja Anak

409 = Kerja Paksa/Wajib Kerja

410 = Praktik Keamanan

411 = Hak-Hak Masyarakat Adat

412 = Penilaian Hak Asasi Manusia

413 = Masyarakat Lokal
414 = Penilaian Sosial Pemasok
415 = Kebijakan Publik

416 = Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

417 = Pemasaran dan Pelabelan





418 = Privasi Pelanggan

[image: ]419 = Kepatuhan Sosial Ekonomi
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ITEM
	PT Indo Acidatama

Tbk
	PT Chandra Asri

Petrochemical Tbk
	PT Unggul Indah

Cahaya Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	401-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	401-2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	401-3
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	402-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-3
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-4
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-5
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-6
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-7
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-8
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-9
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	403-10
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	404-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
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KODE
	PT Indo Acidatama

Tbk
	PT Chandra Asri

Petrochemical Tbk
	PT Unggul Indah

Cahaya Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	404-2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	404-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	405-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	405-2
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	406-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	407-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	408-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	409-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	410-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	411-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	412-3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	413-1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0








	

KODE
	PT Indo Acidatama

Tbk
	PT Chandra Asri

Petrochemical Tbk
	PT Unggul Indah

Cahaya Tbk

	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	413-2
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	414-1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	414-2
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	415-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	416-1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	416-2
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	417-1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	417-2
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	417-3
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	418-1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	419-1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	TOTAL
	0
	0
	0
	26
	31
	0
	0
	0
	0


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025 Keterangan:
Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam GRI 400.
Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam GRI 400.







Keterangan Item:

401 = Kepegawaian

[image: ]402 = Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

403 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja

404 = Pelatihan dan Pendidikan

405 = Keanekaragaman dan Kesempatan Kerja

406 = Non-Diskriminasi

407 = Kebebasan Bersertifikat dan Perundingan Kolektif

408 = Pekerja Anak

409 = Kerja Paksa/Wajib Kerja

410 = Praktik Keamanan

411 = Hak-Hak Masyarakat Adat

412 = Penilaian Hak Asasi Manusia

413 = Masyarakat Lokal

414 = Penilaian Sosial Pemasok

415 = Kebijakan Publik

416 = Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

417 = Pemasaran dan Pelabelan
418 = Privasi Pelanggan
419 = Kepatuhan Sosial Ekonomi





[image: ]Lampiran 4 : Hasil Perhitungan Good Corporate Governance

	
No
	
Klasifikasi
	
Item Pengungkapan

	1
	Pemegang

Saham
	1. Uraian mengenai hak pemegang saham.

	
	
	2. Pernyataan mengenai jaminan perlindungan hak atas

pemegang saham perlakuan yang sama terhadap hak.

	
	
	3. Tanggal pelaksanaan RUPS.

	
	
	4. Hasil RUPS.

	2
	Dewan

Komisaris
	1. Nama-nama anggota Dewan Komisaris.

	
	
	2. Status	setiap	anggota	(komisaris	independen	atau

komisaris bukan independen).

	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier Dewan Komisaris.

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan

Komisaris.

	
	
	5. Kebijakan	dan	jumlah	remunerasi	anggota	Dewan

Komisaris.

	
	
	6. Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri tentang kinerja

masing-masing anggota Dewan Komisaris.

	
	
	7. Jumlah rapat yang dihadiri.

	
	
	8. Jumlah  kehadiran  setiap  anggota  Dewan  Komisaris

dalam rapat.
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	9. Mekanisme dalam pengambilan keputusan.

	
	
	10. Program pelatihan Dewan Komisaris.

	3
	Direksi
	1. Nama-nama	anggota	Direksi	dengan	jabatan	dan

fungsinya masing-masing.

	
	
	2. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi.

	
	
	3. Latar belakang pendidikann dan karier anggota Direksi.

	
	
	4. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-

masing anggota Direksi.

	
	
	5. Mekanisme pengambilan keputusan.

	
	
	6. Mekanisme pendelegasian wewenang.

	
	
	7. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Direksi.

	
	
	8. Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi.

	
	
	9. Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat.

	
	
	10. Mekanisme  dan  kriteria  penilaian  terhadap  kinerja

anggota Direksi.

	
	
	11. Program	pelatihan	dakam	rangka	meningkatkan

kompetensi Direksi.

	4
	Komite Audit
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Audit.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

	
	
	4. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	5. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite Audit.
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	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Audit.

	
	
	8. Keberadaan piagam Komite Audit.

	5
	Komite Nominasi dan
Remunerasi
	1. Nama dan jabatan Komite Nominasi dan Remunerasi.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi dan

Remunerasi.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan

Remunerasi.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite Nominasi dan

Remunerasi.

	
	
	5. Jumlah kehadiran rapat anggota Komite Nominasi dan

Remunerasi.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Nominasi

dan Remunerasi.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Nominasi dan Remunerasi.

	6
	Komite Manejemen
Risiko
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Manajemen Risiko.

	
	
	2. Riwayat	hidup	singkat	setiap	anggota	Komite

Manajemen Risiko.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen
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	Risiko.

	
	
	4. Jumlah	pertemuan	yang	dilakukan	oleh	Komite

Manajemen Risiko.

	
	
	5. Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.

	
	
	6. Laporan	singkat	pelaksanaan	kegiatan	Komite

Manajemen Risiko.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Manajemen Risiko.

	7
	Komite	Tata Kelola Perusahaan
(GCG)
	1. Nama dan jabatan setiap anggota Komite GCG.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite GCG.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite GCG.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite GCG.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	6. Laporan singakt pelaksanaan kegiatan Komite GCG.

	
	
	7. Independensi anggota GCG.

	8
	Komite- komite	lain yang dimiliki oleh
Perusahaan
	1. Nama dan jabatan anggota Komite.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite.
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	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite.

	
	
	7. Independensi anggota Komite.

	9
	Sekretasis

Perusahaan
	1. Nama Sekretaris Perusahaan.

	
	
	2. Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan

	
	
	3. Uraian mengenai tugas dan tanggug jawab Sekretaris

Perusahaan.

	10
	Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian
Internal
	1. Informasi tentang keberadaan SPI (Satuan Pengawas Internal).

	
	
	2. Jumlah anggota SPI.

	
	
	3. Jabatan masing-masing anggota SPI.

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab SPI.

	
	
	5. Uraian mengenai aktivitas SPI selama setahun.

	
	
	6. Penjelasan mengenai audit internal perusahaan.

	11
	Manajemen
Risiko Perusahaan
	1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahaan.
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	2. Upaya untuk mengelola risiko-risiko tersebut.

	12
	Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota direksi	dan anggota dewan
komisaris
	1. Pokok perkara/gugatan.

	
	
	2. Posisi kasus.

	
	
	3. Status penyelesaian perkara/gugatan.

	
	
	4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.

	13
	Akses informasi dan data
perusahaan
	1. Uraian mengenai tersedianya	akses informasi data perusahaan.

	
	
	2. Daftar penyebaran informasi ke publik.

	14
	Etika

Perusahaan
	1. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki

perusahaan.

	15
	Pernyataan

Penerapan
	1. Keberadaan prinsip-prinsip GCG.
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	GCG
	

	
	
	2. Keberadaan	pedoman	pelaksanaan	GCG	dalam

perusahaan.

	
	
	3. Kepatuhan terhadap pedoman GCG.

	
	
	4. Keberadaan Board Manual.

	
	
	5. Struktur tata kelola perusahaan.

	
	
	6. Hasil penerapan GCG selama setahun.

	
	
	7. Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal auditor.

	16
	Informasi penting lainnya yang berkaitan dengan penerapan
GCG
	1. Visi Perusahaan.

	
	
	2. Misi Perusahaan.

	
	
	3. Nilai-nilai Perusahaan.

	
	
	4. Kepemilikan saham oleh anggota Dewan Komisaris dan

Direksi beserta anggota keluarganya.

	
	
	5. Uraian  mengenai  kepatuhan  terhadap  peraturan  dan

perundangan pasar modal.

	
	
	6. Uraian mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki








	
	
	benturan kepentingan.

	
	
	7. Uraian mengenai etika bisnis dalam perusahaan.

	Total skor item yang diungkapkan oleh perusahaan


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025



	PT. Polychem

Indonesia Tbk
	PT. Samator Indo

Gas Tbk
	PT. Barito Pacific

Tbk
	PT. Duta Pertiwi

Nusantara Tbk
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[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025


Keterangan:
Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG).
Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan

Corporate Governance (IPCG).
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[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025


Keterangan:

Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG).
Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan

Corporate Governance (IPCG).
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[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025


Keterangan:

Skor 1, untuk item yang diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan Corporate Governance (IPCG).
Skor 0, untuk item yang tidak diungkapkan dalam Indeks Pengungkapan

Corporate Governance (IPCG).





[image: ]Lampiran 5 : Hasil Perhitungan Nilai Perusahaan

	
No
	Kode
Perusahaan
	Harga Saham
	Jumlah Saham Beredar

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	1
	ADMG
	500
	500
	500
	3.889.000.000
	3.889.000.000
	3.889.000.000

	2
	AGII
	500
	500
	500
	3.066.660.000
	3.066.660.000
	3.066.660.000

	3
	BRPT
	100
	100
	100
	93.747.218.044
	93.747.218.044
	93.747.218.044

	4
	DPNS
	250
	250
	250
	331.129.952
	331.129.952
	331.129.952

	5
	EKAD
	10
	10
	10
	3.493.875.000
	3.493.875.000
	3.493.875.000

	6
	INCI
	500
	500
	500
	207.656.617
	207.656.617
	207.656.617

	7
	MDKI
	100
	100
	100
	2.530.150.002
	2.530.150.002
	2.530.150.002

	8
	MOLI
	100
	100
	100
	2.724.036.581
	2.724.036.581
	2.724.036.581

	9
	SAMF
	100
	100
	100
	5.125.000.000
	5.125.000.000
	5.125.000.000

	10
	SRSN
	50
	50
	50
	6.020.000.000
	6.020.000.000
	6.020.000.000

	11
	TPIA
	50
	50
	50
	86.551.545.092
	86.551.545.092
	86.551.545.092

	12
	UNIC
	500
	500
	500
	383.331.363
	383.331.363
	383.331.363




	
No
	Kode

Perusahaan
	Total Kewajiban
	Total Aset

	
	
	2022
	2023
	2024
	2022
	2023
	2024

	1
	ADMG
	26.737.653
	32.716.223
	39.354.285
	172.000.176
	158.715.638
	155.447.698

	2
	AGII
	4.404.660
	4.069.613
	4.221.635
	7.955.474
	7.797.759
	8.005.185

	3
	BRPT
	5.526.357
	6.037.737
	6.344.579
	9.248.254
	10.149.666
	10.532.564

	4
	DPNS
	75.717.897.528
	15.281.776.764
	22.691.951.689
	405.675.831.614
	347.048.791.589
	358.002.002.817

	5
	EKAD
	108.448
	99.505
	103.063
	1.221.292
	1.247.266
	1.294.783

	6
	INCI
	79.040
	55.969
	60.475
	496.011
	492.568
	518.499








	7
	MDKI
	105.711
	99.638
	65.314
	1.045.929
	1.064.547
	1.039.991

	8
	MOLI
	641
	669
	578
	1.896
	2.020
	1.932

	9
	SAMF
	1.977.461
	1.413.588
	1.226.414
	3.097.781
	2.793.665
	2.788.362

	10
	SRSN
	218.260
	226.110
	396.872
	876.602
	936.698
	1.135.429

	11
	TPIA
	785.001
	849.788
	1.153.570
	4.929.871
	5.614.452
	5.658.866

	12
	UNIC
	42.625
	44.841
	41.077
	317.578
	335.211
	341.447




	
No
	Kode

Perusahaan
	Nilai Perusahaaan

	
	
	2022
	2023
	2024

	1
	ADMG
	4,05
	4,08
	4,09

	2
	AGII
	5,28
	5,29
	5,28

	3
	BRPT
	6,00
	5,96
	5,94

	4
	DPNS
	0,39
	0,28
	0,29

	5
	EKAD
	4,45
	4,44
	4,43

	6
	INCI
	5,32
	5,32
	5,30

	7
	MDKI
	5,38
	5,37
	5,38

	8
	MOLI
	8,15
	8,12
	8,14

	9
	SAMF
	5,62
	5,26
	5,26

	10
	SRSN
	5,53
	5,50
	5,42

	11
	TPIA
	5,94
	5,88
	5,88

	12
	UNIC
	5,78
	5,75
	5,74


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





Lampiran 6 : Hasil Pengolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025) Analisis Statistik Deskriptif
	

No
	

Nama Perusahaan
	

Tahun
	

X1 (SR)
	


X2

(Profitability)
	

M (GCG)
	

Y
(Nilai Perusahaan)

	

1
	
PT Polychem Indonesia Tbk
	2022
	0,25
	-15,5
	0,73
	4,05

	
	
	2023
	0,25
	12,14
	0,73
	4,08

	
	
	2024
	0,25
	-6,37
	0,73
	4,09

	

2
	
PT Samator Indo Gas Tbk
	2022
	0,275
	1,16
	0,73
	5,28

	
	
	2023
	0,375
	2,18
	0,73
	5,29

	
	
	2024
	0,4
	1,38
	0,73
	5,28

	

3
	

PT Barito Pacific Tbk
	2022
	0,1
	0,35
	0,73
	6,00

	
	
	2023
	0,1
	0,9
	0,73
	5,96

	
	
	2024
	0,1
	1,17
	0,73
	5,94

	

4
	
PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk
	2022
	0,15
	6,76
	0,70
	0,39

	
	
	2023
	0,15
	4,63
	0,70
	0,28

	
	
	2024
	0,15
	4
	0,70
	0,29

	

5
	
PT Ekadharma International Tbk
	2022
	0
	6,39
	0,63
	4,45

	
	
	2023
	0
	5,94
	0,63
	4,44

	
	
	2024
	0
	4,99
	0,63
	4,43








	

6
	
PT Intanwijaya International Tbk
	2022
	0
	4,94
	0,70
	5,32

	
	
	2023
	0
	3,55
	0,70
	5,32

	
	
	2024
	0
	4,99
	0,70
	5,30

	
7
	

PT Emdeki Utama Tbk
	2022
	0
	3,67
	0,72
	5,38

	
	
	2023
	0
	4,55
	0,72
	5,37

	
	
	2024
	0
	2,76
	0,72
	5,38

	

8
	
PT Madusari Murni Indah Tbk
	2022
	0,35
	1,6
	0,63
	8,15

	
	
	2023
	0,35
	4,7
	0,63
	8,12

	
	
	2024
	0,375
	0,9
	0,63
	8,14

	

9
	
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	2022
	0
	11,17
	0,70
	5,62

	
	
	2023
	0
	15,04
	0,70
	5,26

	
	
	2024
	0
	14,23
	0,70
	5,26

	
10
	

PT Indo Acidatama Tbk
	2022
	0
	3,83
	0,63
	5,53

	
	
	2023
	0
	6,19
	0,63
	5,50

	
	
	2024
	0
	1,98
	0,63
	5,42

	

11
	
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
	2022
	0,65
	-3,03
	0,70
	5,94

	
	
	2023
	0,775
	-0,56
	0,70
	5,88

	
	
	2024
	0
	-1,11
	0,70
	5,88

	
12
	
PT Unggul Indah Cahaya Tbk
	2022
	0
	11,93
	0,65
	5,78

	
	
	2023
	0
	6,37
	0,65
	5,75

	
	
	2024
	0
	6
	0,65
	5,74


Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





Lampiran 7 : Hasil Uji Asumsi Klasik

1. [image: ]Uji Normalitas





















Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025



2. Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

	

Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Sustainable Report
	.77
	1.28

	
	Profitability
	.72
	1.38

	
	Good Corporate

Governance
	.89
	1.11


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan





Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025



3. [image: ]Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025



4. Uji Autokorelasi

	
Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	.62a
	.39
	.33
	7.50
	1.61


a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Sustainable Report,
Profitability

b. Dependent Variable : Nilai Perusahaan

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025





Lampiran 8 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 tahun 2025 Analisis Regresi Linear
1) [image: ]Regresi Linear Sederhana (Sustainable Report)

	

No
	

Nama Perusahaan
	

Tahun
	X1 (SR)
	Y
(Nilai Perusahaan)

	

1
	

PT Polychem Indonesia Tbk
	2022
	0,25
	4,05

	
	
	2023
	0,25
	4,08

	
	
	2024
	0,25
	4,09

	

2
	

PT Samator Indo Gas Tbk
	2022
	0,275
	5,28

	
	
	2023
	0,375
	5,29

	
	
	2024
	0,4
	5,28

	

3
	

PT Barito Pacific Tbk
	2022
	0,1
	6,00

	
	
	2023
	0,1
	5,96

	
	
	2024
	0,1
	5,94

	

4
	
PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk
	2022
	0,15
	0,39

	
	
	2023
	0,15
	0,28

	
	
	2024
	0,15
	0,29

	

5
	
PT Ekadharma International Tbk
	2022
	0
	4,45

	
	
	2023
	0
	4,44

	
	
	2024
	0
	4,43



[image: ]




	

6
	
PT Intanwijaya International Tbk
	2022
	0
	5,32

	
	
	2023
	0
	5,32

	
	
	2024
	0
	5,30

	

7
	

PT Emdeki Utama Tbk
	2022
	0
	5,38

	
	
	2023
	0
	5,37

	
	
	2024
	0
	5,38

	

8
	

PT Madusari Murni Indah Tbk
	2022
	0,35
	8,15

	
	
	2023
	0,35
	8,12

	
	
	2024
	0,375
	8,14

	

9
	
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	2022
	0
	5,62

	
	
	2023
	0
	5,26

	
	
	2024
	0
	5,26

	

10
	

PT Indo Acidatama Tbk
	2022
	0
	5,53

	
	
	2023
	0
	5,50

	
	
	2024
	0
	5,42

	

11
	
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
	2022
	0,65
	5,94

	
	
	2023
	0,775
	5,88

	
	
	2024
	0
	5,88

	

12
	

PT Unggul Indah Cahaya Tbk
	2022
	0
	5,78

	
	
	2023
	0
	5,75

	
	
	2024
	0
	5,74


Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





Lampiran 9 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 tahun 2025 Analisis Regresi Linear
2) [image: ]Regresi Linear Sederhana (Profitability)

	

No
	

Nama Perusahaan
	

Tahun
	X2

(Profitability)
	Y
(Nilai Perusahaan)

	

1
	

PT Polychem Indonesia Tbk
	2022
	-15,5
	4,05

	
	
	2023
	12,14
	4,08

	
	
	2024
	-6,37
	4,09

	

2
	

PT Samator Indo Gas Tbk
	2022
	1,16
	5,28

	
	
	2023
	2,18
	5,29

	
	
	2024
	1,38
	5,28

	

3
	

PT Barito Pacific Tbk
	2022
	0,35
	6,00

	
	
	2023
	0,9
	5,96

	
	
	2024
	1,17
	5,94

	

4
	
PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk
	2022
	6,76
	0,39

	
	
	2023
	4,63
	0,28

	
	
	2024
	4
	0,29

	

5
	
PT Ekadharma International Tbk
	2022
	6,39
	4,45

	
	
	2023
	5,94
	4,44

	
	
	2024
	4,99
	4,43



[image: ]




	

6
	
PT Intanwijaya International Tbk
	2022
	4,94
	5,32

	
	
	2023
	3,55
	5,32

	
	
	2024
	4,99
	5,30

	

7
	

PT Emdeki Utama Tbk
	2022
	3,67
	5,38

	
	
	2023
	4,55
	5,37

	
	
	2024
	2,76
	5,38

	

8
	

PT Madusari Murni Indah Tbk
	2022
	1,6
	8,15

	
	
	2023
	4,7
	8,12

	
	
	2024
	0,9
	8,14

	

9
	
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbk
	2022
	11,17
	5,62

	
	
	2023
	15,04
	5,26

	
	
	2024
	14,23
	5,26

	

10
	

PT Indo Acidatama Tbk
	2022
	3,83
	5,53

	
	
	2023
	6,19
	5,50

	
	
	2024
	1,98
	5,42

	

11
	
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
	2022
	-3,03
	5,94

	
	
	2023
	-0,56
	5,88

	
	
	2024
	-1,11
	5,88

	

12
	

PT Unggul Indah Cahaya Tbk
	2022
	11,93
	5,78

	
	
	2023
	6,37
	5,75

	
	
	2024
	6
	5,74


Sumber : Data sekunder yang diolah oleh penulis tahun 2025





Lampiran 10 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025)

3) Regresi Linear Berganda

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsaa. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-6.44
	6.99
	
	-.28
	.77

	
	Sustainable
Report
	6.31
	5.95
	.41
	2.26
	.03

	
	Profitability
	6.02
	6.07
	.16
	.87
	.38







Lampiran 11 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025)

4) Regresi Moderasi

Hasil Analisis Regresi Moderasi

Coefficientsa

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized

Coefficients
	



t
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1,23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate

Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1,22
	0.78
	.00

	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025



Lampiran 12 : Hasil Pengelolahan Data Output SPSS Versi 26 (2025) Uji Hipotesis

1) [image: ]Uji Parsial (Uji t)

	
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
	



Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	

	1
	(Constant)
	-7.89
	7.81
	
	-0.07
	.23

	
	Sustainable Report
	7.92
	6.71
	1.23
	1.21
	.00

	
	Profitability
	6.98
	7.01
	0.46
	0.99
	.04

	
	Good Corporate

Governance
	6.11
	5.99
	0.12
	0.63
	.04

	
	X1M
	6.10
	4.89
	1.22
	0.78
	.00

	
	X2M
	5.18
	5.20
	0.18
	0.46
	.03


Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025



2) Uji Simultan (Uji F)
ANOVAa

	
Model
	Sum of

Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	14.70
	5
	14.00
	107.75
	.00b

	
	Residual
	14.45
	31
	14.97
	
	

	
	Total
	14.72
	36
	
	
	


a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan





b. Predictors: (Constant), X2M, Good Corporate Governance, Sustainable Report, X1M, Profitability
Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 20253) Uji Koefisien Determinasi (R2)








	Model Summary
	

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R

Square
	Std. Error of

the Estimate
	

	1
	.97a
	.94
	.93
	6.99
	

	a. Predictors: (Constant), X1M, X2M, Sustainable Report, Profitability

Sumber: hasil output SPSS versi 26, data diolah tahun 2025
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MODERATING VARIABLE IN CHEMICAL SUB-SECTOR
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THE IDX 2022-2024

YUDI HARIANTO LUBIS
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ABSTRACT

The objective of the research was to examine the effect of sustainable reporting and
profitability on company value, with good corporate governance as a moderating
variable. The research involved chemical sub-sector manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2022-2024. Sustainable
reporting was measured using GRI 400, profitability using return on assets, good
corporate governance using IPCG, and company value using Tobin's Q theory. This
is quantitative research. The sample was determined using a saturated sampling
method (census). The sample was obtained from 12 manufacturing companies in
the chemical subsector between 2022 and 2024, resulting in 36 observational data
sets. The data used were secondary data, and the data analysis techniques
employed were multiple linear regressions and moderated regression, with a series
of classical assumption tests to ensure data validity. The data processing used in
this research used multiple linear regressions with the aid of SPSS version 26
software. The results of this research indicate that sustainable reporting has a
positive and significant effect on firm value, profitability has a positive and
significant effect on firm value, and good corporate governance has a positive and
significant effect on firm value. Sustainable reporting, combined with good
corporate governance as a moderating variable, has a positive and significant
effect on firm value, and profitability, combined with good corporate governance
as variable, has a positive and significant effect on firm value. The

ous test (F-test), indicate that all independent variables

intly affect the dependent variable.

e reporting, profitability, good corporate governance, firm
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Assalamu’alaikum Wr, Wb
Kctua Jurusan/Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Muslim

Nusantara Al Washliyah Medan dengan ini mencrangkan bahwa

Nama Mahasiswa : Yudi Harianto Lubis
NPM 1213214003
Program Studi : Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi Pada :
Hari/Tanggal : Senin, 05 Mci 2025

Dengan Judul Proposal : Pengaruh  Sustainable Report Dan  Profitability
Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang

Terdaftar Di BEl Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi

Demikian surat ini kami Kkeluarkan/diberikan kepada mahasiswa yang
bersangkutan, semoga ibu Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis dapat berkenan
mengeluarkan Surat [zin Risct Mahasiswa terscbut.

Wassalamualaikum, wr. wb
Di keluarkan di : Medan

Pada Tanggal : 05 Mei 2025
Ketua Program Studi,

£

Junita Putri Rajana Harahap, SE., M.SL,, A
NIDN. 0108068704

k
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Yudi Harianto Lubis

2. NPM : 213214003

3. Jurusan/Prog. Studi  : Akuntansi

4, Judul Skripsi ‘Pengaruh  Sustainable Report dan Profitability terhadap Nilai

Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar di BEI Dengan Good
Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi.

5. Pembimbing I*/II*  : Shita Tiara,S.E., Ak, M.Si

6. Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing

Tanggal Materi Paraf Keterangan

Rabu,19 Bimbingan Proposal Bab 1 s.d Bab 3
Februari
2025

Rabu,19 Bimbingan Proposal Bab 1 s.d Bab 3
Maret
2025

Rabu,21 Kendali Revisi Proposal
Mei 2025

Jum’at,
20 Juni Bimbingan Skripsi Bab 1 s.d Bab 5
2025

Senin,23 k
Juni 2025 Bimbingan Skripsi Bab 1 s.d Bab 5 dan ACC

Medan, 2025

Dr. Anggia Sari Lubis,SE,M.Si
NIDN.0129078701

Catatan :

1. Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijav. Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 249 /PAN/UMNAW/J.15/20 2%

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Yudi Harianto Lubis

2. Tempat, tanggal Lahir : Tanjung Morawa, 11 Februari 2003
3. NPM : 213214009

4. Jurusan/Prog.Studi : Akuntansi

5. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
2 Juu 2018

Hari/tanggal \(—W S
Jam s.d selesai
Dosen Penguji 1.Shita Tiara, S.E., Ak., M.Si

2. M. Rizaldi Wibowo, S.E., M.Si
3. Junita Putri Rajana Harahap, S.E., M.Si., Ak

Dosen Saksi / Pencatat ~ : Junita Putri Rajana Harahap, S.E., M.Si., Ak.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan, .......ccccovmeenn...ee. 2025
Sekretaris / Dekan
Sadat,S.Ag,M.Hum Dr Sari Lubis,SE,M.Si
NIP.1967111019993031003 NIDN.0129078701

Rangkap 2
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UNDANGAN
Nomor  pyg /PAN/UMNAW/U.15/20 2§

Kepada Yth.
Bapak/Ibu : .,
Dosen Penguji
Di,
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa
Nama : Yudi Harianto Lubis
Tempat, tanggal Lahir : Tanjung Morawa, 11 Februari 2003
NPM 213214003
Jurusan/Prog.Studi : Akuntansi
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal Yams 3 Jul 2026

Jam

Judul Skripsi : Pengaruh Sustainable Report dan Profitability Terhadap Nilai Perusahaan Pada

Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi. %

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Rektor Medan,........cu..... 2025
I Sekretaris / Dekan
Dr. ari Lubis,SE,M.Si

101 031003 NIDN.0129078701
Tembusan :
1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6 Ka. BAU
3. Wakil Rektor II 7 Ka. BAA
4, Wakil Rektor III 8 TU Fakultas

Rangkap 2
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EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : YUDI HARIANTO LUBIS JURUSAN : AKUNTANSI
NPM : 213214003 PROGRAM STUDI : AKUNTANSI
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS TANGGAL

No. Disampaikan Kepada gﬁ:ﬁi‘; Tal':g:e'g::fan Keterangan

01 Shita Tiara, S.E., Ak., M.Si o7 /O?- /2078

0 M. Rizaldi Wibowo, S.E., M.Si

02 [0 2025
03 Junita Putri Rajana Harahap, S.E.,
M.Si., Ak 02 [oF 7925 |

% Dekan 32 0%/ 2025 4

0 Ka. Program Studi 02 /0?2015 W

06 TU Fakultas Oz{ot(20t5 &

07 Biro Adm. Akademik R0 77S Biodata Wisuda terlampir

08 Kepala Biro Adm. Umum DZ [0F [ o

N

09 la Biro Adm. Kemahasiswaan 2 (02 ] 2025 J /M Biodata Wisuda terlampir

10 W o202 2025 3

11

12

13

14

Medan, 2025
an. Panitia
Ka ian
Nelly S.Kom

Catatan :

I. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk
1. Kabag Ujian BAA




